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ABSTRAK

Nama : Hasis Purwante
Program Studi + Magister Manajemen
Jadal : Anslisis Pengaruh Brand Equity RUTI terhadap
Brand Equity
Koran Seputar Indonesia

PT. Media Nusantara Citra sebagal salah satu grup perusahean terbesar di
Indonesia berusaha melnkukan terobosan dengan melakukan perluasan usaha
dengan mendirikan PT. Medin Nusantara Informaesi vang menaungi Koran Seputar
Indonesis.Pengukuran melalui logit model menunjukkan bshwa daf sisi
awareness, pembaca Koran SINDO sudsh dapat membedakan bahwa RCTI dan
Koran SINDO adalah entitas bisnis dan media yang berbeda. Sedangkan dari sisi
asosiasi pars pembaca masih menpacosiastkan bahwa Koran SINDO berkaitan
dengan RCTI cukup kuat dengen koefisien parameter sebesar 0,350 atau 35,02
persen. Sedangkan dari sisi loyalitas kuatnya persepsi masyarakat mengenai RCTI
menvebabkan Koran SINDO masih identik dengan RCTI Hal ini dapat
dibuktiken melalui penelitian ini bahwa 22,61 persen lovalitas pembaca Koran
SINDXO masih dipengaruhi oleh RCTIL Kondisi ini merupakan indikator bahwa
selama ini kuatnya ektes merk RCTY masih memengaruhi ekuitas merk Komn
SINDO rueskipun sudah lebih dari tiga tahun berdiri.

Kata Kunei:
Brard extension, brand equity, customer
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ABSTRACT

The changing market of media industry had made the competition more
competitive. It’s not only in electronic media, but also in printed media such as
magazines and daily newspapers market. Media Nusantara Citra as one of biggest
group media company in Indonesia try to capture market by designing daily
newspaper with brand name Seputar Indonesia under PT. Media Nusantara
Informasi as & company. The calculation by using logit model approach showed
that in awareness measurement, readers have aware that RCTT and Seputar
Indonesia are different product and business entity. In association measurement as
brand readers still have strong association RCTI and Seputar Indonesia as brand
and it can represent from the slope of logit model about 35,02 percent. As new
brand the lovalty of readers of Seputar Indonesia still affected by RCTT and it can
show from 22,61 percent readers still affected by RCTI brand, event Seputar
Indonesia have been existing for three years.

Keyword: brand extension, brand equity, customer.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketatnya persaingan bisnis media selelah era reformasi justru merupakan angin
segar bagi semua pelaku bisnis informasi dan media. Selain karena kebutuhan
informasi yang tidak pernah hebis, bisnis media seolah meniadi salah satu bidang
usaha yang cukup menjanjikan bagi sejumlab pengusaha. Hal ini terbukti dengan
pertumbuhan jenis media yang terus meningkat dari tahun ke tehun. Bukan hanya
media visual yaitu televisi, akan tetapi juga bisnis media cetak baik pada
kelompok majalah atau Koran, terbukti menunjukan kecenderungan pertumbuhan
yang terus menaniak.

Perturnbuban bisnis media tidak dapat fepas darl perubahan peraturan
pemerintah terkait dengan undang-undeng pers Nomor 40 Tahun 1999 vang
mengatur kebebasan pers. Peraturan ini sudah tentu memberikan pengaruh positif
bagi para praktist sekaligus pengusaha di bidang media. Selain ruang gerak yang
semakin leluasa, peraturan ini seolzh menjadi titik tolak bagi para pelaku bisnis
media untuk semakin percaya, hahwa bisnis media merupakan jenis usaha yang
cukup menjaniikan. Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Nielsen Media
Research sclama empat tahun terakhir porst iklan untuk media visual atan TV
masih mendominasi perolehan iklan, Akan tetapi pada tabun 2007 porsi iklan
media visual mengalami penuronan dari 69 persen pada 2006 menjadi 66 persen
pada 2007, Penurunan porsi iklan ini diperkirakan karena ketataya persaingan
perebutan iklon antar media, vaitu antara media cetak dan media visual.

Dalam bisnis media selama empat tahun terakhbir, terdapat perkembangan
menarik karena adanya peningkatan porsi iklan media cetak khususnya untuk
kategori Koran. Selama empat tahun terakhir porsi iklan untuk media dengan
katagori Koran bergerak naik. Jika pada 2004 dan 2005 porsi iklan masih stagpan
pada angka 26 persen maka pada 2006 sampai 2007 porsi iklan justru melonjak
dari 27 persen menjadi 30 persen. Adanya kepatkan porst iklen ini temyala
dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis media cetak sebagai peluang bisnis baru.

1 {Universitas Indonesia
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Gambar 1-1. Porsi Iklan Media di Indonesia
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Sumber ; Nielsen Media Research, 2008

Pertumbuhan iklan yang cukup menjanjikan membuat para pelaku bisais
media, khugsusnya media cetak berusaha melakukan ierbosan bisnis unfuk
menciptakan pangsa pasar barg di segmen media harian, Selain mendorong
pertumbuhan bisnis, para pelaku bisnis masih percaya bahwa potensi pasar untuk
media cetak masith dapat dikembangkan dan mampu mengenerate tinghat revenu
bagi sebuab usaha,

Berawal darl peluang vasar yapg masih cukup potensial, PT Media
Nusantara Informasi-sebagai salah satu unit usaha bisnis PT. Media Nusantara
Citra atay MNC kemudian menerbitkan media cetak harian baru dengan nama
produk Koran SINDO. Dalam konsep media cetak harian, Koran SINDO
merupakan wama baru bapi jenis media harian jika dibandingkan dengan
sejuniah media hardan yang sudah ada saat ini. Dengan menawarkan gabungan
beritas news dan featwre, serta menyajikan konsep Koran keloarga menjadikan
Koran SINDO mampu bersinergi dan saling melengkapi informasi yang
ditayangan stasiun televisi RCTT,

{intversitas Indonesia
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1de awal Koran SINDO berasal dari salah satu program berita di RCTI,
vaitu Seputar Indonesia. Melalui merk vang sudah melekat di banyak pemirsa ini,
mangiemen Koran SINDO yakin bahwa produk yang akan dilempar ke pasar
dapat diserap oleh konsumen, dan pada akhirmya mampu ssjajar dengan sejumliah
media besar ibukota lainya, Strategi ini merupakan salah satu langkah brand
extension atau perluasan merk agar Media Nusantara Citra Mampu menarabah
portfolio bisnisnya,

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Institute Teknologi
Komunikasi Pemasaran terhadap jenis informasi yang dibutuhkan oleh para
pembaca media cetak, terdapat kurang lebih sebanyak 10 jenis informasi yang
ingin diperoleh para pembaca ketika sedang membaca media cetak.

Tabel 1-1. 10 Jenis Artikel Yang Paling diminati oleh Pembaca

Top Total Purchase & Consumption Segmentation

10 articles/ (%) Felxible Price Quslity Prudent Tmage
favorite Purchaser  Comscions  Conscluous  Consamer  Consclons
topic Consumer  Consumer

Criminal 16,85 1404 38,16 15,74 12,28 15,79
Sports 15,01 985 32,02 22,17 16,26 19,70
News 14,28 8,29 44,04 23,83 8,29 15,54
Politics 9,84 9,77 39,85 22,56 13,53 14,29
Economics 3,62 11,84 35,47 21,05 10,53 17,11
Mewopolitan 496 2388 14,93 1642 1791 26,87
Headline 1385 13,46 36,54 1346 26,92 9,62
Infotainment - 3,77 - 13,73 41,18 11,76 11,76 21,57
Job Openings 2,74 10,81 48,65 13,51 16,22 10,81
Advertising 2,51 14,71 47,07 11,76 8,82 17,65

Sumber; Medis Scene, 2085, N; 2006
Penelitian terscbut menghasilkan temuan bahwa, jenis informasi yang
dibutubkan olech pembaca berita kriminal, olahraga dan News merupaken jenis
berita yang memiliki persentase total paling banyak dengan persentase antara
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16,86 persen sampai dengan 14,28 persen. Sedangkan beberapa jenis berita lainya
seperti politik, inforainment, metopolitan dan iklan secars keseluruhan hanya
berada di bawah angka kurang dart 10 persen.

Perkembangan minat baca dan jenis informasi para pembaca yang
menginginkan semuz informesi tercakup dalam satn paket surat kabar,
menjadikan PT. Media Nusantara Informasi menciptakan jenis Koran yang
mampu memenuhi kebutuhan semus angpota keluarga. Dengan kata lain, PT.
Media Nusantara Informasi berusaha memenuhi kebutchan pembaca dengan
ragam informasi yang dapat terpenubi oleh semua kelompok pembaca, kepala
keluarga, ibu rumah tangga serta anak-anak mereka melatui Koran SINDO.

Dengan memposisikan diri sebagai Koran Keluarga, Koran SINDO
berusaha bersinergi dengan media froadoas? yang telah lebih duln besar yaitu
RCYL Komn vang bersifat Young and Friendly Newspaper, tercermin dari
penggunaan bahasa yang reoyah dan sarat dengan unsur partisipasi publik, dan
mampu menyajikan konsep gava bidup. Terbit selama 7 hari selama 1 minggu,
dengan format ukuran panjang 7 kolom dan tinggi 54 cm.

Target pembaca adalah masyarakat kelas menengah ke ates, pendidikan
Sarjana.dengan kelompok usia dari 18 tahun sampai dengan 40 tahun. Dengan
diferensiast pembaca laki-laki sebanyak 60 persen dan pembaca wanita sebanyak
40 persen. Target distibusi Koran Seputar Indonesia zdalah kota-kota besar di
seturuh Indonesia. Karakteristik pembaca memiliki kebiasasn membaca febih dari
satu surat kabar, karena tidak ingin tertinggal informasi penting dan informasi
hiburan dalam waktu yang bersamaan. Pembaca merpakan kelompok masyarakat
yang hnus informasi den inovatif sehingga mudah menerirpa hal baru. Oleh sebab
itn, Koran SINDO sengaja didesain dengan ragam informasi yang lengkap sesuai
dengan kebutuhan semua anggota keluarga, <

1.2 Perumusan MViasalah
Permasalahan vang ingin dikaji dalam penelition ini adalah, apakah

keberhasilan Koran Seputar Indonesia sebagai media cetak baru dengan usia lebih
dari 3 tshun tetapi mampu menghasilkan oplah sebesar 336000 perhari
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berdasarkan peringkal Koran umum nasional menurut Niefsen Media Research,
memiliki kaitan erat dengan brand equity atau ekuitas merk RCTI, Terlebik nama
Koran Seputar Indonesia atan Koran SINDO merupakan sub-brand dari salah satu
program news RCTI vaitu program berita yang ditayangkan setiap hari. Oleh
sebab itu, permasalahan yang akan diteliti dalam kajian kali ini adalah:

1. Sejush mans brand equity RCTI membenkan pengarvh terhadap brand
equity Koran Seputar Indonesia.

2. Apskah sclama ini keberhasilan Koran SINDO sebagai koran umum
mampyu mencapai target oplah vang cukup besar dan memiliki tingkar
readership yang cokup tinggi kedua setelah memiliki kaitan erat dengan
brond eguity RCT yang

3. Sebagai produk media harian apakah Koran SINDO dapat diterima oleh
pembaca atau konsumen disebabkan oleh kualitas dan informasi yang ada
di dalamnya siau hanya karena merk salah sstu program news di RCT1
yaitu seputar Indonesia yang memang sudah terkenal terlebih dehulu,

4, Sehagal bentuk perlussan merk ataw brand extension dari RCTI, apakah
selama ini Koran SINDO sudah cukup berhasit iika dikaitkan dengan
ekuitas merknya Jdi benak pembaca.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui faktor apa saja yang menjadl elemen brand eguify dan
i .- Koran SINDO, serta bagaimana kaitan elemen tersebut dengan brand
equity RCTI
2. Mengetahui seberapa kuat hubungan antura- elemen brand eguity
Koran SINDO dengan brand equity RCTL
3, Mengukur kekuatan brand eguify dari RCTI lalu kemudian sejauh
mana dampaknya techagap terhadap Koran SINDO yang dicerminkan
melalui empsat elemen wtama atau core brand Koran SINDO  yaitu
awareness, preieved quality, brand associaion dan loyalitas terhadap
brand RCTL
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1.4 Manfaat Penelitian

&. Bagi Para Praktisi Pemasaran

Diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi dasar dan
kerangka acuan dalam membuat strategi pemasaran yang efektif,
khususnya yang berkaitan dengan bagaimana membangun brand,
Selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi
salah satu sumber acuan bagi para praktisi pemsaran dalam
menjaga agar brand eguity, khususnya media cetal sebuah produk
dapat menciptakan nilai tambah bagi terciptanys keuntungan
perusahiaan.

b. Bagi Akademisi
Melalui Penelitian ini, penulis bherharap dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan referensi {ambahan di  bidang
pemasaran, khususnya yang berkaitan dengan brand equity produk
media bagi kajian ilmu dan akademik yang bersifat ilmiah.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Berisi garis begar masalah yang terdivi dari latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penulisan, metodologi penclitian serta sistematika
penudisan dalam penelitian,

- BAB TI.LANDASAN TEORI

Menguoratkan ‘teori dan konsep apa saja yang membentuk brawnd termasuk di
dalamnya core brand dan brand equily serta brand-bulding yang melekat pada
suatu prodek,

BAB BI METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan ditetapkan metode vang fepat untuk menganalisa penelitian
yang akan dilakukan. Bab ini memuat sumber dan jenis data, metode
pengumpulan data serta alat analisis atau modeling yang digunakan untuk
menganalisis permasalahan dalam penelitian.
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BAB IV PROFIL PERUSAHAAN PT. MEDIA NUSANTARA INFORMAS]

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai visi dan misi, struktur organisasi serta
gambaran secara keselunthan PT. Media Nusantara Informasi yang merupakan
perusahaan yang menerbitkan Koran SINDO.

BAB V HASIL: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi penjelasan dan analisis dari studi epopiris yang telah dilakukan agar dapat
memberikan hasil yang nyata dan lebik pasti sesuai dengan kaidah teori dan
penclitian yang telah ada sebelumnya.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari serangkaian penelitian
yang telah dilakukan, dan kemudian memberikan rekomendasi dari hasil
penelitian yang telah dihasitkan, Setelah meéndapatkan hasil dard temuan empiris
diharapkan dapat memberikan implikasi manajenal bagl perusahean, khususnya
PT. Media Nusaniara Informasi selakn perusshaan vang menerbitkan Koran
SINDO.

Universitas Indonesia

- Analisis.Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB Ul, 2008

PR 4 e



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Merk

Merk merupakan konsep yang lahir sejak tahun 1980-an. Konsep brand atau merk
sampai saat ini diterjemahkan oleh beberapa pakar secara berbeda. Menurut
Kotler (1996) merk merupakan adalah suatu simbol yang memiliki arti yang lebih
kompleks dari sekadar nama. Hal ini disebabkan karepa suatu merk pada
hakekatnya merupakan suatu janji dari penjual untuk menyediakan secara
konsisten sekumpulan fitur, manfaat, dan layanan yang spesifik kepada
pembelinya. Sebuah merk menurut Kotler tak kurang dapat memiliki enam
tingkatan bagi konsumen yaitu: atribut, manfaat, nilai, kultur, kepribadian dan
pengguna.

Menurut Keller (1998) merk adalah suatu nama, istilah, tanda, simbol,
atau desain atau kombinasi hal tersebut yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasikan produk atau jasa yang dihasilkan oleh penjual atau
kelompok penjual dan membedakannya dari para pesaing. Lebih lanjut Keller
menjelaskan bahwa merk merupakan produk yang telah ditambahkan dimensi-
dimensi lainya yang membuat produk tersebut menjadi berbeda jika dibandingkan
dengan produk lain, yang sama-sama didesain untuk memenuhi kebutuhan yang
sama. Sedangkan yang membedakan produk tersebut dapat berupa sesuatu yang
rasional dan berwujud dimana terkait dengan kinerja produk tersebut atau dapat

- - berupa sesuatu yang bersifat emosional dan tidak berwujud atau berhubungan:

dengan apa yang diharapkan serta direpresentasikan melalui merk.
Sementara itu Aaker (1991), mendefinisikan ekuitas merk ke dalam tiga
perspektif yaitu:
< Dari sisi konsumen
Nilai tambah terhadap manfaat fungsional suatu produk atau jasa yang
diperoleh dari asosiasi dengan merk dagang atau brand name.

~ Dari sisi perusahaan
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Future discounted value dari aliran keuntungan yang diatribusikan kepada

premium price yaitu berkaitan dengan kemampuan untuk menetapkan

harga yang lebih tinggi, atau consumer loyaity yang dibangkikan dengan
brand name.
= Dari sisi manajerial

Suatu aset yang bisa dikaitkan dengan brand name ataupun simbol.
Pengertian lain mengenal merk steu brand juga dikemukskan oleh Kapferer
{1997} yang mendefinisikan #rand merupakan bagian penting merupakan impresi
baik yang bersifat negatif atau positif. Merk dapat dicerminkan melalui produk
yang dibeli dan di dalamnya melekat merk produk, chanel distribusi, serta
bagaimana pola kemunikasinya.

Merk menurut Tom Blacket (2003) juga dapat diartiken sebagai sebusgh
frademark atay segala sesuatu vang merupakan nilai yang dapat dikenali atau
diidentifikasikan ke dalam sebush produk serta melekat dalam sustu produk.
Trademark ini bisa berupa simbol dari dari besi, kayu, atau bghan lainyg yang
menjadiken konsumen mampu mengingainya.

2.2 Maafaast Merk

Konsumen mempertimbangkan merk atau brand dalam keputusan pemibehan
suatu produk baik yang bersifat barang atau jasa dikaremakan merk dapat
mempermudah dalam keputusan pembelian. Selain i#u, merk juga membenkan
pilihan bagi konsumer dan mengurangi risiko dalam pembelian, Argumentasi int
juga didukung oleh Keller (1998) yang menyatakan bahwa peran merk sangatlah
strategis. Selain bagi konsumen, merk juga memiliki peren yang sangat besar bagi
produsen. Dari sudut pandang konsumen, selain unfuk mengidentifikasi produk
merk juga memberikan makna simbolik dan sinyal kualitas.

Sedangkan dari sudut pandang produsen merk tidak hanya untuk
mengidentifikasi, akan tetapi juga merupskan image dan positioning produk
maupun aspek legalnya. Berikut ini tabel yang membedakan peran merk bagi
konsumen maupun produsen:

Universitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB Ul, 2008




10

Tabel 2.1 Peran dari Merk

Konsumen Produsen
< Mengidentifikasi asal produk ~ Merupakan alat identifikasi
<4 Memberikan penegasan < Alat untuk memproteksi legal
tanggung jawab pada konsumen dan fitur unik suatu produk
< Merupakan sinyal kualitas b Sinyal level kualitas bagi
~ Menpurangi rsiko pembelian konsumen yang puas
dan bimya konsumen untuk 4 Sumber untuk  keunggulan
mencarn kompetisi
% Memberikan makna  secara w Sumber wuntuk memperoleh
simbolik pengembalian finansial
< Alat untuk memperkuat asosiasi
yang unik dari statu produk
Sumber: Keller (1998)

Menurit Davis (2002), merk bukan saja merupakan batasan yang

2.3 Ekuitas Merk atau Brand Equity

membedakan satu produk dengan produk lainya, skan tetapi juga merupakan
gabungan dart janji pada konsumen yang didasarkan pada sefumliah pengalamen,
Setelah #u, merk juga harus disampaikan pada konsumen secara konsisten
sehingpa memiliki value dan kualitas yang melekat pada produk.

Sejumleh pakar memberikan pemahaman dan pengertian yang hampir sama
mengenai konsep ckuitas merk. Menurut Aaker, 1991; Keller, 1998; Kotler, 1996
ekuitas merk ateu brand equity memiliki terdiri dari beberapa pengettia;n yeaitu;

< Ekuitas pemasaran dikaitkan' dengan efek pemasaran yang unik yang

berbeda dalam pemasaran suatu produk atau jasa karena merk atau

elemen-elemen merk yang dibandingkan dengan hasil dari suatu produk

atau jasa yang tidak memiliki identifikasi merk.

+ Pada dasarnya terdapat banyak cara untuk menciptakan nilai suatu merk

dan banyak cera pula untuk mengeksploitasi nilai dari merk untuk

kepentingan perusahaan.
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Adker (1991) mendefinisikan ekuitas metk sebagai sekumnpulan ekuitas merk
yang terkail dengan suate nama dan simbol merk yang dapat menambah atau
mengurangi nilai dari produk atau jasa yang diberikan kepada konsumen.

Berbeda denpan Aaker, Keller (1998) justru menyatakan pengertian
ekuitas merk sebagai nilal tambah terhadap perusahaan, perdagangan, atau kepada
konsumen sebagal akibat dar merk yang diberikan kepada konsumen sebagai
akibat dari adanya merk yang diberikan untik menunjang persepsi dan
karakteristik dari suatu produk, baik produk berupa barang atau jasa.

Sshagal bagian penting dan elemen produk, merk menurut Keller dan
Aazker memiliki sejumlah manfaat dan karakteristik, yaitu:

Loyalitas konsumen menjadi lebih tinggi dengan adsnya merk

Relatif tidak rentan terhadap stimulus-stimulus pemasaran dan pesaing
Relatif tidak rentan terhadap krisis

Margin yang cukup besar

Lebik inelatis terhadap perubahan harge

Memiliki komunikasi yang lebih efekuf

Kerjasama dan posisl tawer-menawar yang lebih baik dengen pihak
eksternal perusahaan, terutama yang berkaitan dengan jalur distribusi

8. Kesempatan untuk lesensi dan untuk perluasan merk.

A L i A

2.4 Elemen Ekuitas Merk
Secara umum terdapat empat elemen yang membangun ekuitas merk atan brand
equity, Aaker (1991) membagi elemen ekuitas merk menjadi empat komponen
vaitu

& Brand Awareness

o Preceived Quality

& Brand Association

& Brond Loyalty

w Aset-aset merk lain sepertic hak paten, trademark, hubungan dengan

distributor, dan lainya.
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Gambar 2.1
Brand Equity Model

Quality

Brand Brand

Awareness % Association

Brand Brand Equity Other
Loyal Ll DL ropriet
yaly Name &Symbol proprieiary
J Provide Value to firm by
Provide Value fo customer: enhancing
- Interprelation/processing - Eﬁle-?"CT &
of Information effectiveness
- Confidence in Purchase | - Br cmd IOJ’GI_U’
decision -  Price/margin
- Use satisfaction - Brand extensions

~ Trade leverage

Sumber: Aaker, David (1991)

2.4.1 Brand Awareness
Brand awareness adalah kemampuan dari pembeli yang cukup- potensial untuk
mengenali dan mengingat bahwa semua merk adalah bagian dari semua kategori
produk tertentu. Brand gwareness terdii dari beberapa tingkatan yang
menyatakan kuat tidaknya tingkatan awareness merk yang membentuk piramida.
Tingkatan tersebut menurut Aaker (1991) terdiri dari:
1. Unaware atan an aided recall test
Pada tingkatan ini seseorang tidak mengetahui sama sekali mengenai
kehadiran merk dalam suatu produk.
2. Brand recognition
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Pada tingkatan ini merk biasanya gkan diukur dan diterapkan pada

seseorang apakah merk dapat diingat atau tidak melalui suatu alat ukur,
3. Brand recall

Ditandal dengan kemampuan seseorang dalam menyebutkan suatu merk

pada suatu kelas produk tertentu,
4. Top of mind

Merupakan tingkatan tertinggi dalam brand awareness terlihat ketika

seseorang dapat menyebutken nama merk pertama kali ketika dilakaukan

tes.
Keempat tingkatan tersebut di stas merupakan elemen yang sangat penting
untuk mengidentifikasi sejaub mang sescorang menyadari pentingnya merk
yang melekat dalam suatu produk, Produk tersebut dapat berupa barang atau
produk yang bersifat service atau jasa layanan,

Berdasarkan artikel vang ditulis oleh Nora A. Aufreiter (2003) dalam Me.
Kinssey Quarterly report, membangun suatu merk bukanlah hal yang mudah.
Selain diperiukan clemen-elemen yang membentuk merk seperti awareness,
jika diperlukan komunikasi vang efektif sgar dapat menyampaikan segala hal
yang melekat dalam sebuah produk,
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Gambar 2.2

Piramida Brand Awarenes

Top of
Mind

Brang Recgall

Brand Recognition

Unaware of Brand

Sumber: Aaker, David A, (1991), Munaging brand Equity: Copfializing on the
Value of Brand Name, New York Press.

24,2 Perceived Quality

Persepsi mengenai kualitas adalah persepsi konsumen terhadap keselurnhan
kualitas atau keupggulan susta produk atsu jase layansn yeng sems dengan
maksud yang diharapkan, (Aaker, 1996).

Persepsi terhadap kualitas merupakan salah satu kunei dari dimensi ekuitas
merk, Adapun persepsi terhadap kualitas yang dapat diaplikasikan memiliki
atribut sebagai berikut:

1. XKualitas akinal atan obyektif {(getual or objective guality)

Atribut ini merupakan perluasan ke suatu bagian dari produk atau jasa

yang membertkan pelayanan lebih baik.

2. Kualitas ist produk {product based quality}
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Atribut ini terdini dari karakteristik produk, kuantitas unsur, bagian atau
pelayanan yang disertakan.
3. Kualitas proses manufaktur (pomufacturing quality}
Atribut ini merk ini berkaitan dengan kesesuvaian terhadap spesifikasi hasil
akhir yang tanpa cacat atan zero defect.
Kesadaran merk berperan dalam membantu merk agar dapat dipahami dengan
mengkaji bagaimana kesadaran merk mampu menciptakan suatu nilai.

Gambar 2.3 Nilai Kesadaran Merk

o Jangkar yang menjadi asosiasi merk lain

Fariliar/Rasa suka

Kesadaran Merk »

Substansi/Komitmen

¥

Mempertimbangkan Merk

Sumber: Sumber: Aaker, David A, (1991), Managing brand Equity: Capitalizing
on the Value of Brand Name, New York Press.

Keempat bagan terschbut dapat dijelaskan sebagai berikut:
. Jangkar yang menjadi asosiasi Jain
Suatu merk yang memiliki tingkat kesadaran tinggi akan asosiasi-asosiasi

melekat pada merk tersebut menjadi sangat tinggi di benak konsumen. Dengan
demikian dapat disimpulkan, jika kesadaran techadap suatu merk rendah maka
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suatu asosiasi yang dicipatkan oleh persasar ekan sulit melekat pada merk
tersebut,
2. Familiar atau rasa suka
Apabila kesadaran metk tinggi, konsumen akan sangat akrab dengan merk
suatu produk. Jika hal ini terus berlangsung maka semakin lama akan timbul
rasa suka terhadap merk svatu produk yang dipasarkan.
3. Substansi atau komitmn
Keosadaran merk dapa’ mencerminkan keberadsan, komitmen, dan inti yang
sangat penting bagi suatu perusshasn. Jadi kesadaran terhadap suaty merk
yang tinggi maka akan lebih mudal dirasaken oleh konsumen,
4, Mempertimbangkan merk
Langkah pertama dalam suatu proses pembelian adalab menyeleksi merk-
merk yang dikenal dalam svatu kelompok univk dipertimbangkan dan
diputuskan merk mana yvang akan dibeli. Merk dengen Top of Mind tertinggi '
binsanya memiliki pertimbangan vang lebib tinggi. Jika suatu merk tidak :
tersimpan  dalam  suatu  ingatan maka merk fersebut  tidsk  akan
dipertimbangkan dalam berak konsumen. Dalam banyak kasus, bissanys merk
yang tersimpan dalam ingatan konsumen merupakan merk yang paling disukai
dan paling dibenci. i
Menurut Asker (1996} kesan kualitas dapat menciptakan profit bagi perusahaan
melalul beberapa cara yaitu:
w Kesan kualitas mempengaruhi pangss pasar
Produk yang memuiiiki kualitas ¢inggi aken lebih.disuksi dan mampu
memberikan sumbangan terhadap pungsa paser yang lebih besar.
# Kesan kualitas mempengarahi harga
Kesan fualitas yang tinggi memungkinkan perusahaan dapat menetapkan
harga produk yang lebil tinggi.

+ Kualitas terhadap profitabilitas
Kesan kualitas memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
kemampuan perusahaan dalarm meningkatkan profitabilitas. Hal ini dapat
tercermin melalui harga tinggi serta pangsa pasar yang cukup besar. Di
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samping iy, biaya yang dikelvarkan untuk mempertahankan pelanggan
akan semakin mengecil seiring dengan meningkataya kualitas produk.

~ Kesan kualitas tidak berpengaruh negatif terhadsp biaya
Kuzlitas yang semakin membaik akan berpenparuh pada keciloya
kemungkinan barang yang cacat. Hal ini berarti biaya untuk kerusakan
produk dalam proses manufektur juga akan semakin menurun.

Nilai-nilai kualitas menurut Aaker (1991} adalah scbagai bexilan:

1. Alasan unnk membeli
Konsumen seringkall tidak termotivasi atau memiliki dorongan untuk
mendapatkan atau menyeleksi informasi yang mungkin mengarah pada
objektivitasnya mengenai kualitas atau informasi yang tersedia. Hal ini
disebabkan konsumen tidak memiliki kesanggupan atau sumber daya
untuk mendapatkan atau memroses informasi. Bagaimana pun. keputusan
pembelian berkaitan dengan kualitas produk karena akan berkaitan dengan
elemen pomasaran yang akan diterapkan. Semakin bgik kualitas suatu
produk maka akan semakio mudah pula strategi pesnasaran dan iklan yang
diterapkan.

2. Diferensiast atau posisi
Karakteristik penting dari merk berkaitan dengan posisinya dalam dimensi
dan persepsi kualitas, Dimensi tersebut berkaitan dengan apaksh merk
tersebut super optimum, bernilai serta ekonomis. Selain itw, dimensi lain
juga berhubungan dengan apakah merk tersebut merupakan merk terbaik
atau hanya merupakan kompetitor terhadap merk-merk lain,

3. Harga Optimum e :
Persepst kualitas memberikan keuntungan berupa pilihan-pilihan terhadap
petictapan harga optimum slau price premium- Harga optimum dapat
meningkatkan laba serta memberikan sumber daya untuk reinvestasi pada
merk tersebut. Selanjutnys, berbagai sumber days ini dapat digunskan
unfuk membangun merk seperti menguatkan kesadaran atau asosiasi
terhadap swatu produk, Harga opfimum juga menguatkan sualu persepsi
bahwa apa yang kita bayar merupakan apa yang kita dapat.

4. Minat Saluran Distribusi
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Persepst kualitas juga memiliki arti penting bagi pengecer, distributor dan
berbagai pos distribusi lainya. Melalui minat yang unggi terhadap produk
yang berkualitas, maka akan memudahkan pengecer uatuk menawarkan
harga vang lebih menarik schingga dapat menguasal saluran distribusi
produk tersebut, Selain itu, pos saluran distribusi tersebut juga akan lebih
diminati oleh konsumen yang tertarik dengan kuatitas yang baik.

. Perluasan Merk

Sebuah merk yang kuat dalam persepi dan kualites dapat dieksploitasi
untuk memperiuas pasar, schingga memiliki peluang sukses yang lebih
basar jika dibandingkan dengan mwerk yang memibki persepsi kualitas
yang lemsh. Perlussan pasar ini dapat diternpuh dengan menggunakan
merk yang sudah ada dalam produk baru. Dalam konsep merk, terdapat
beberapa syarat agar pefuasan terbadap suatu merk dapat berhasil yaita:
Pertama, Merk tersebut haruslah kuat dalam persepsi konsumen. Semakin
lemah metk maka akan semakin sulit pula kemungkinan merk tersebut
dapat diperluas,

Syarat kedua adalah merk tersebut masih memiliki kemungkinan
untuk diperluss. Semakin banyak perluasan ek dalam hal katagor
produk, maka dapat dimungkinkan bahwa kemungkinan Kkonsumen
menpalami kebingungan dalam benak dan pikiran mereka juga aken
semakin besar.

Syarat ketiga adalah berkaitan dengan tingkat kedekatan atau
keterkaitan katagori suatu produk dengan produk yang lain. Suatu merk
bissanya telah memiliki citra: stau jati -diri. Akam tetapi jika ingin
memperluas suatu merk, bendaknya juga haros memperhatikan apakah
merk tersebut dapat ditransfer ke dalam produk lain yan baru, Setelah ini
dapat diamati dan dimungkinkan maka dilakukan peagukuran terhadap
suatu merk,
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Gambar 2.4
Nilat-nilai Persepsi Kualitas

Alssan untuk membeli

4

Diferensiasi atau posisi

Persepsi Kualitas »

Harga optimum

L 2

Perluasan merk

Sumber: Sumber: Asker, David A, (19913, Maraging brand Equity: Capitalizing
o the Value of Brarnd Name, New York Press.

2.4.3 Brand Association
Menurut Aaker (1991} Brand association atau asosiasi terhadap suatu merk
merupakan sesuaty vang dapat dilekatkan pada suatu produk tentang suatu merk
melalui pikiran yang dapat diingat oleh konsumen, Asosiasi bukan saja memiliki
cksistensi, akan tetapi juge memiliki kekuatan, Suate merk yang telsh mapan
mempunyai posisi yang menonjol dalers kompetisi karena didukung oleh adanya
asosiasi yang cukup kuat,

~  Brand Imuage mevupakan seperangkat dari brand association dimana
dalam konsep ini brand image didefinisikan sobagai persepsi terhadap suatu merk,
vang dicerminkan melalul asosiasi merk yvang ada dalam benak dan pikiran
konsumen. Bramd Image dapat diciptakan melalol berbagei macam cara
diantaranya melalui penambzhan fitur dalam produk yang dapat menambah image
produk, membangun hubungan emosional dengan pembeli dengan cara
mengasosiasikan merk dengan tipe-tipe tertentn. Bahkan dapat juga dilakukan
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melalui pembuatan iklan yang cerdas. Image dapat dibuat untuk produk atau jasa
vang ditujukan bagi business to business atau pun bagi konsumen. Untuk
membangun image suatu produk diperlukan waktu dan sumber daye vang banyak
dan harus diusakan tertanam dalam benak konsumen.

Kekuatan, keuntkan dan kebalkan brand association memiliki peranan
yang cukup penting dalam menentukan perbedaan tanggapan vang membentuk
brand equity atav ekuatas merk. Jika suatu merk memgposisikan dalam atribut
kelas produk tertentu maka kompetitor akan semakin sulit melakukan
penyerangan. Akibat adanya tindakan ini, maka kompetitor iterpaksa harus
menentukan positioning lain di dalam persaingan. Oleh karena itu, asosiasi dapat
menijadi halangan bagi kompetitor, Sebelas tipe brand gssociation memisrat Asker
(1991} adalah: product attribute, intangibles, cusiomer benefil, relative price,
application, users, celebrities, life style, product class, competitor dan product

areda.

2.4.4 Brand Loyalty

Brard loyalty merupakan inti dari ekuitas merk. Suatu produk juga dapat memiliki
brand awareness yang tinggi, kualitas yang baik, brand association yang cukup
banyak, tetapi belum tento memiliki brand association.

Loyalitas dari pelanggan merupakan suatu aset strategis yang jika dikelola
dan diekploitasi dengan baik skan memberikan nilai tambah bagi perusahaan
sepert misalnya (Aaker, 1991 )

+ Mengurangi biaya peroasaran . -5

Biaya pemasaran unfuk mempertahankan konsumen baru akan jauh lebih

mudah jika dibandingkan dengan memperoleh konsumen baru.

~ Meningkatkan Penjualan Produk

Loyaltas yang kuat terhadap suatu merk akan meningkatkan perdagangan

dan memperkuat keyakinan perantara pemasaran.

< Menarik minat para pelanggan

Perasaan puas dan suka terhadap suatu merk akan menimbulkan perasaan

yakin bagi para konsumen untuk mengonsumsi merk tersebut. Biasanya
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setelah timbul rasa puas maka konsumen akan merekomendasikan merk
vang telah dipakal kepada konsumen lain, sehingga dapat memungkinkan
unfuk menarik konsumen yang baru.

+ Memberikan waktu untuk merespon serangan dari kompetitor
Bila kompetitor mengembangkan produk yang lebih unggel meka
konsumen yang loyal akan memberikan waktu bagi perusahaan unhuk
merespon kompetitor untuk memperbaruinya produk barunya.

Gambar 2.5
Nitai-nilai Loyalitas terhadap Merk

Mengurangi terhadap biaya pemasaran

i 4

.| Meningkatlkan penjualan produk

Loyalitas Merk

Menarik para pelanggan barn

k. 4

Memberikan waktu untuk merespon
™ serangan dari kompetitor

Sumber: Sumber: Azker, David A, (1991), Managing brand Equity: Capitalizing
on the Value of Bramd Name, New York Press..

2.4.4.1 Tingkatan dalam Brand Loyalty-

Dalam konsep brand Loyaliy terdepat beberapa tingkatan dalam suatu produk
(Aaker, 1991). Setiap tingkatan menggambarkan suvaty tantangan yang berbeda
dan sebuah tipe aset yang berbeda untuk ditangani dan digunakan. Tingkatan
tersebut diantaranya adalah : )
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1. Swithcer, merupakan tingkat yang paling bawah dari brand loyalty,
Dalam tingkatan ini pembeli atau konsumen tidak menekankan pada
adanya merk dan hanya memfokuskan diri pada harga yang murah.

2. Tingkatan yang kedua adalah habitual buyer, yaitu pembeli yang
terpuaskan dengan produk. Pada dasamya pernbeli membeli konsumen
tersebut karena faktor kebiasaan, tidak ada dimensi yang merangsang
untuk terjadinya ketidakpuasaan yang cukup merangsang perubahan,
Terutams perubahan yang melibatkan usaha.

Gambar 2.6
Piramida Brand Loyaliy

omem i
to bayer

Like the brand-
considers it’s a foiend

Satisfied buyer with
Switching Cost

Satisfled! Habitual huyer
Wo reason to change

. .= - Switcher/ Price sensitive
Iadifferent no brand foyalty

Sumber: Aaker, David A, (1991}, Managing brand Equity: Capitalizing on the
Value of Brand Name, New York Press.

3. Tingkat kefiga disebut satisfied buyer, vang terdiri atas konsumen yang
terpuaskan dan mengeluarkan biaya tambahan jika mengeloarkan ke
produk lain, yaitu biaya atas waktu, uang atau risiko atas merk produk

yang baru,
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4, Tingkat keempat adalah konsumen vang suka terhadap merk (fike the
brands), yaitu jenis konsumen yang benar-benar suka dengan merk ini.
Pilihan merk mungkin berdasarkan simbol, pengalaman, atau perasaan
terhadap kualitas yang unggul.

5. tingkat tertinggi adalahh comsmitee, dimana dalam tingkatan ini
konsumen memiliki rasa bangga ketika menggunakan merk tersebut.
Merk yang telah mereka pakai merupakan hal yang fungsional dan
tempat untuk mengekpresikan dird.

2.4.4.2 Pengukuran Loyalitas Merk

Menurat Aaker (1991} pengukwran brand fovalty terbagi menjadi beberapa
macam vaituw;
1. Pengukuran melalui perilaku
Pengukuran ini merupakan cara langsung bagaimana menentukan
lovalitas yang di dalamnya menyangkut perilaku dan kebiasaan yang
mempertimbangkan pola pembelian sebenarmya. Adapun pengkuran
loyalitas ini dapat digunakan melalui:
*  Repurchase Rate
« Percent of purchases
v Number of brand purchases
2. Biaya Perpindahan (Switching Cost)
Analiss mengenai biaya perpindaban dapat menyediakan tentang
scherapa besar-biaya vang perpindahan pada seafu produk dalam
kaitannya dengan brand loyalty. lika biaya yang dikeluarkan cukop
besar untuk berpindah ke konsumen lain, maka menjadikan tingkat
perpindahan konsumen cukup rendah,
3. Pengukuran Kepuasan
Kunei dari diagnosis dari tiap level brand foyally berkaitan dengan
pengukucan kepuasan. Selain itu, fakior lain yang tidak bisa dihindari
adalah faktor ketidakpuasan dari konsumen terhadap suata produk.
4. Kesukaan Terhadap Suatu Merk
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Tingkat keempat loyalitas terhadap suatu merk berkaitan dengan rasa
suka terhadap suatu produk. Beberapa hal yang berkaitan dengan merk
diantaranya adalah: Apakah konsumen menyukai perusahaan yang
menghasilken produk. Kemudian Adakah perhatian dan bersahabat
terhadap suatu merk atan perusahaan? Adakah perssaan hangat
terhadap suatu produk?
Bagaimana pun akan lebih sukar bagi para kompetitor untuk melawan
kesukaan terhadap suatu produk jike dibandingkan dengan kesukaan
terhadap cin-ciri produk tertentu. Kesukaan yang menyeluruh dan
umnm dapat divkur melalui cara yang bervanasi seperti misalnya:
kesukaan, pechatian, persahabatan dan kepercayaan.

5. Komiimen
Merk yang kuat skan memiliki ekuitas merk vang tingpi. Selain ity
juga skan menghasilkan konsumen dengan tingkat komitmen yang
tinggi pula., Untuk mengetabul seiauh mana tingkat komitmen
konsumen terhadap suatu praduk dapat dilakukan melalui intersksi
yang melibatkan
komunikasi antara konsumen yang melibatkan unsur produk,

24.5 Asetaset Merk Lain

Asel-aset konsumen atau paten terhadap merk lain seperti hak paten, cap dagang
(trademark; dan saluran disiribusi akan sangat bernilai jika asct-aset tersebut
dapat menggercgoti loyalifes konsumen. Beberapa elemen seperti cap dagang
gkan membuat melindungi ekuitas merk dari kompetitor. Melalui penggunaan cap
dagang atav merk yang hampir sama akan membuat konsumen menjadi bingung
dengan produk schingga pada akhirnya akan berdampak pada ekuitas merk.

Paten dapat mencegah terjadinya kompetisi secara langsung dengan
konsumen. Akan tetapi jika nilai paten dapat dengan mudah ditransfer pada
produk lain maka kontribusi terhadap suate merk menjadi rendah. Faktor lain
yang berpengansh terhadap ekuitas merk adalah saluran distribusi yang didasarkan
pada merk dan bukan pada perusshaan, Produk vang memiliki merk yang kvat

Universitas indonesia

- --ARalisis-Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB Ul, 2008

L



25

akan mendapatken keuntungan dalam urusan penempatan harang-barang di toko
swalavan serta kerja sama dalam program-program pemasaran,

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang telah dilakukan oleh Srinivasaragavan Sriram (2005) dalam studi
kasusnya tentang ekuitas merk melalui model dinamis terhadap sepunlah produk
seperti pasta gigi merk close up, colegate dan crest termyata ditemukan adanya
pengaruh yang kuat antara ekuitas merk dengan sejumlah fakior penting seperti
harga, dan kualitas produk.
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BAB I
GAMBARAN UMM INDUSTRI DAN PERUSAHAAN

3.1 Gambaren Umum Industri Media Cetak Harian

Industri media selama enam tahun terakhir menununjukan perkembangan yang
cukup menggembirakan. Hal ini dapat terlihat melalui jumlah pengeluaran iklan
berdasarkan jenis media. Dari tahun 2601 sampai dengan 2006 media TV masih
merupakan twjuan utama berikian. Ini depat ditenjukken melslol jumlah iden yang
dikelunarkan cleh perusahaan dimana media TV masth menempati porsi paling besar jika
dibandingkan jenis media lainya scperti media cetak, radio dan outdor.

Jika pada tahun 2001 61,8 persen iklan media masih didominesi oleh TV maka
pada akhir tahun 2006, terjadi peninghkatan sebesar hampir persen untuk jumlsh iklan pada
media ini yaim sebesar 63 persen. Sayangnya, jumlah iklan yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan untuk media cetak magih belum terlelu besar, secars berturub-fusut porsi
peageluarkan untuk katagori media cetak porsi terbesar selama enam tabun ferakhir adzalah
media cetak jenis Koran dan Maialsh. Sedangkan untuk katagori iklan melalui redio dan
outdooy belam terlalu signifikan.

TV 611 63.00 6130 63.60 63.70 |

Koran 265 2630 2729 2880 2690 2740
Majalah 43 390 36 340 320 310
Tabloid. . .. 20 130 1.6 140 14D 140
Radio 3.4 310 26 . 340 190 170
Outdoor 21 L7 33 290 300 280

Sumber: AGB Nielsen Media Research, 2007

Sementara itu, untuk katagor jenis iklan media cetzk khususnya katagori Koran,
dipeckirakan jumlahnya akan semakin meningkat seiring dengan semakin banyaknya
jumiah pemain di jenis produk media inil. Terbitnya koran baru dani beberapa grup besar
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seperti Koran Jurmal Nasional dan Koran Jakarta menunjukkan bahwa media cetak jenis

harian masih memiliki peluang meskipun pasar di kelompok ini cukup terfragmentasi.

Gambar 3.1 Pertumbuhan Pengeluaran Iklan Media Cetak Harian

PENGELUARAN IKLAN KORAN

2001 2002 2003 2004 2005 2008
TAHUN

Sumber: AGB Nielsen Media Research, 2007

Selama kurang lebih enam tzhun terakhir dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2006
pengeluaran iklan media untuk Koran mengalami peningkatan yang cukup tajam. Tercatat
kurang lebih sebesar Rp 5,8 Miliar yang telah dikeluarkan perusahaan untuk beriklan di
media katagori Koran.

Perkembangan daya serap pasar media cetak didasarkan tidak hanya oleh seberapa
banyak jumlah oplah yang dihasilkan atau pengeluaran perusahaan untuk beriklan di media
cetak, akan tetapi juga didasarkan oleh seberapa banyak jumlah konsumen yang membaca
produk media yang bersangkutan. Untuk katagori media cetak harian, Koran SINDO
masuk peringkat sembilan teratas dari sisi readerships. Dari sebanyak 41 juta jumlah
pembaca, Koran SINDO memiliki readership sebesar 526 ribu atau kurang lebih sebesar
1,28 persen. Sedangkan tingkat readership paling tinggi masth ditempati oleh Koran Jawa
Pos dengan tingkat readership sebesar 1,676 juta atau sekitar 4,08 persen. Peringkat kedua
dan ketiga masih ditempati oleh KOMPAS dan POS KOTA dengan jumlah readership
sebesar 1,664 juta dan 1,99 juta,
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Gambar 3.2 Peringkat Readership Koran di Indonesia
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Sumber: Sumber: AGB Nielsen Media Research, 2007

Berdasarkan data readership, untuk katagori Koran umum scbenarnya Koran SINDO
berada pada peringkat ke depalan setelah lampy merah. Hal ini disebabkan pengelompokan
jumiah readership menurut AGB Niclsen Media Research untuk katapori Koran
digabungkan secara keseluruhan, sepetti misalnya Koran olahraga TOPSKOR.

3.2 Gambaran Umam PT. Media Nosantara Citra
3.2.1 Jenis Usaha PT. Media Nusantars Cifra
Sebagai salah satu perusabaan group media terbesar di Indoensia, PY. Media Musantara
Citra merupakan salah satu anak perusahaan PT. Global Mediacom yang memiliki bisnis di
tigs jeuis usaha yaitu Telekomunikast dan Informasi Teknologi; Content Advertsing based
Media: Qan Subscriber based media.

Sebagai salah satu ansk perusahizan PT. Global Mediacom, PT. Media Nusantara
Citra membawahi sejumlah unit usaha media diantaranya yasitu: Content production;
content distribution; TV broadcasting Network; TV program channel; Newspaper; tahloid;
Radio Networks; Talent Management dan On line media. Prospek industri media yang
menjajikan yang diiringi oleh pertumbuhan iklan yang signifikan telah membuat PT. Media
Nusantara Citra ikut terus melakukan reorientasi bisnis dan pembenahan strategi pada
bisnis media yang selama ini diterapkannya,
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3.2.2 Visi dan Misi

Sebagai salah satu perusahaan media terbesar di Indoneia, PT. Media Nusantara Citra
memilikl visi dan mist yang jelas untuk membangun entitas bisnisnya. Dalam industrd
media vang semakin kompetitif ini diperiukan strategi yang jelas untuk mencapal tujvan
organisasi. Adapun visi dan misi PT. Media Nusantara Citra adalgh:

Visi

Menjadi perusahaan group media dan multimedia yang memfokuskan dird pada broadcast
dan kualitas yang dituniang melalui kesesuaian teknologi sesuai dengan kebutuhan pasar.
Misi

Memenuhi kebutuhan akan informas{ yang bersifat menghibur dan informatif pada semua
tingkatan masyarakat dengan kelas sosial maupun latar belakang pendidikan yang berbeda.

3.2.3 Kincrja Kewangan PT. Media Nusantara Citra

Berdasarkan data dua tshun terakhir PT. Media Nusantara Citra Mampu
membukukan pendapatan bersih sebesar Rp 216 juta peda tahun 2006 dan Rp 326 juta pada
tahun 2007 Pada laporan keuangan konsolidasi selama dua tahun terakhir terbukti kinerja
korporasi mengalami peningkatan hingga 50,92 persen. Sementara itw, jika ditinjau dari
pendapatan atau revenue perusahaan yang telab terus-menerus memperiuas usaha bisnisnya
media ini mampy menghasilkan tingkat pendapatan sebesar Rp 1.459 juta pada tahun 2006,
Bahkan setshun kemudian PT. Media Nusantara Informasi mampu meningkatkankan
pendapatan sebesar Rp 2.209 juta,

{rambar 3.3 Kiperja Keuangan PT.Medias Nusantara Citra

FIGANOIAL STRT EMERT SLMMETTY s 10 5l = 3 e maciins peicde Thvs sroies 2007 £ 2008
PLRKR BOVENOE  OPYEORS  WETMGOME  GAOGA  TOTALAMSEDS  IOTALLEAES  TOTAL BONTY

WA b W - €52 245 50 2ras
PANEE s e ki k> ] TRE TS 13713

o R O R SR Mﬁ)ﬂmwmnmmxmmm .

NET piocaE
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Sumber: http/iwww.mncgroup.com
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tahun
perkembangan  kinerias  keuangan vang menggembirakan, Perusshaan yang fslah
mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia pada Juni 2007 dengan kode Saham: MNCN
ini, terbukli mampu membukukan kenaikan pendapatan dan laba bersih yang tinggi melalui

PT Madis Nusantarz Citra Thk selama dua terakhir mengalami

kinerja keuangan untuk tahun 2007. Pendapaten persercan meningkat menjadi Rp2.90¢
miliar, meningkal sebesar 39 persen dibandingkan dengan tahun 2006 scbesar Rp2.0%6.
Sementara, laba usaha, EBITDA, dan labs bersth, masing-masing meningkat sebesar 53
persen, 30 porsen, dan 48 persen menjadi masing-masing sebesar Rp84C miliar, Rp%52
miliar, dan Rp427 miliar,

Perseroan melaporkan kenaikan laba bersib sebesar 48 persen dari Rp290 miliar
pada tahun 2006 menjadi Rp427 miliar pada tahun 2007. Kenaiksn tersebut sesuai dengan
peningkatan pendapatan dan keberhasilan Perseroan dalam mempertahankan {bahkan
sedikit menekan} persentase beban langsung terhadap pendapatan sehagai hasil dari
pencapaian sinergi df antara usaha-usgha media mudti-platform yang menciptakan efisiensi
operasional. Manajemen berkeyakinan kuat bahwa pasar iklan yang mulai menunjukkan
tanda-tanda pemulihan di tahun 2007 akan memperoleh kekuatan lebih lanjut dan siap
menunjukkan pertumbuban yang mengesankan peds @mbun berikutnya. Akan fetapi,
manajemen fetap berhati-hati terhadap kemungkinan kenaikan bahan baksr minyak vang
dapat menurunkan pengeluaran konsumen dan dapat berakibat pada pemotongan anggaran
belanja iklan oleh perusshaan-perusahaan berbasis konsumen.

Tabel 3.2 Kinerja Kenangan PT. Media Nusantara Cites Tahun 2007

Pendapatan 1413 2006 2703 3021 3390
Pertumbulian (%%} 8.1 48,3 250 il,7 122
Laba Operasional 281 40 605 786 945
EBITDA 169 385 495 599 765
Pertumbuhan EBITDA (%) 2,9 83,2. 26,5 13,1 19,4
Laba Sehelum Pajak 169 385 495 399 763
Laba Bersih 109 200° 341 385 491
Pertumbichan Laba Bersih ~18,2  168,1 17,1 13,6 273
Laba Inti a8 255 341 383 491
ROE (%} 15,3 26,3 23,6 21,1 21,1
Sumber: Danareksa Sekuritas {dalam Jiuta rupiah)
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Pada tahun 2006, pendapatan MNC mencapai Rp 2 irliun atau tumbuh 48 persen
jika dibandingkan pada 2005. Pendapatan usaha tersebui, 92,48 persen berasal dari iklan
televigi. RCT] menjadi mesin pencetak uang paling besar. Televisi swasta tertua tersebut
mampu menghasilkan pendapatan iklan senilai Rp 1,4 triliun. Akan halnya TPL, tahun lalu
berhasil membukukan pendapatan Rp 523 miliar dan Global TV Rp 253 miliar,
Berdasarkan hasil riset AGB Nielsen akhir tahun latu, RCT1 masih menjadi penguasa
siaran TV nasional. Posisinya di atas SCTV dan Trans TV.

Berdasarkan riset yang dilakuken Danareksa, prodvk media MNC wmampu
menyasar semua segmen pasar. Sebagat contoh, RCTI dun Global TV mencakup segmen
A, B, dan C. Sedangkan TP lebih condong bermain pada segmen menengah-bawsh atau
kelas C, D, dan B, Sementara produksi media cetak berorientasi kepada kelas pembaca A,
B, dan C, Adapun radio menyasar hampir semua kalangan.

33 Gambaran Unmum PT, Media Nusantara Informast

3.3.1 Seinead PT Mcodia Nusantars Informasi

PT Media Nusaaturs Informast merupakan anak perusahaan dari PT. Media Nusantara
Citra. PT. Media Nusantara Informasi sdalah perusshaan yang menghasilken Koman
Seputar Indonesia atau Koran SINDO. Persahaan ini berdin pada 30 Juni 2005 dengan
konsep koran keluarga yang terdiri dari 44 halaman, ierbit seminggn 7 kali hard Senin
sampai dengan Mingeu dengan tiga section informas! yaitu news, lifestyle dan olshraga,

Gambar 3.4 Struktur Organisasi MNC

Prin! Heda
T Faarvenli Cire PT Meds Bosantice PT MBC Nelworks
Tedowind ks sin Welforssvas Brands: Eﬂﬂ!
e 2 L T Bl Muranaborn ﬂ?gu'r r
PT, Globul Informasi (lobal H
Tl Besmada Erands: m 5 ey
‘; e
3 T4
R s Tt e
PremSicilons ki Réaita

Sumber: Sumber; http://www.mpcgroup.cont
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Dalam struktur organisasi perusahaan Media Nusantara Citra, Koran SINDO masuk pada

kelompok usaha media cetak di bawah naungan PT. Media Nusantara Informasi.

3.3.2 Profil Pembaca Koran Seputar Indonesia

Berdasarkan kelompok pembaca media cetak, Koran SINDO mengelompokan segemen
pembaca dari usia 10 tahun sampai dengan 50 tahun ke atas. Namun dari kelompok usia
tersebut 68 persen tetap didominasi oleh kelompok usia produktif khususnya usia 20
sampai 49 tahun.

50+, 14% 10-14 tahuon, 3%

15-19 tahun, 15%

4049 ahmn, [2%

3)-35 tahun, 37

Gambar 3.5 Profil Pembaca Koran SINDO
Sumber: Nielsen Media Indeks, 2007
Konsep Koran SINDO yang sejak awal ditujukan untuk semua anggota keluarga
menyebabkan semua kelas usia dapat dipenuhi melalui Koran ini. Bahkan pade kelompok
usia 15-19 tahun dan 50 ke atas, persentase pembaca Koran SINDO hampir seimbang yaitu
15 persen dan 14 persen.

3.3.3 Pertumbuhan Koran SINDO
. Persaingan industri media cetak yang cukup- ketat menjadikan PT. Media Nusantara. .
Informasi berusaha memperbaiki diri dan melakukan pembenahan dari sisi rubrikasi dan
kualitas. Perbaikan kuliatas ini tercermin dari penambahan sisipan halaman bisnis yang
sejak karena pihak manajemen Koran SINDO berusaha menangkap peluang pasar dan
minat pembaca media cetak di Indonesia.

Pada tahun 2007 Koran SINDO mengalami pertumbuhan oplah yang cukup
fantastis. Bahkan selama empat kuartal Koran SINDO mengalami pertumbuhan kurang
lebih hingga 59 persen. Pertumbuhan ini didorong oleh promosi yang gencar melalui tiga

media visual yang masih berada dalam naungan PT. Media Nusatara Citra yaitu RCTI, TPI
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dan GLOBAL TV. Selain komunikasi pemasaran yang gencar dilakrkan oleh pihak
manajemen Koran SINDOQ, pihak manajemen juga giat melakukan ekpansi dan membuka
sejurnlah kantor perwakilan berita atau biro sehingga secara umum dapat mejadi
pendorong bai kenaikan oplah Koran SINDO secara Nasional. Bahkan sampai saat ini PT.
Media Nusantara Informasi memiliki kurang lebih sebanyak eram kantor cabang yang
merupakan kantor perwakilan berita. Adapun kantor cabang yang telah berdiri dan
menerbitkan Koran SINDO adalah dengan muatan edisi lokal adalah SINDO Jawa Barat,
Jawa Tengah dan DIY, Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan,
serta akan merencanakan pendirian sejumlah kantor cabang yaitu untuk wilayah Bali,
Balikpapan dan Lampung.

Gambar 3.6 Pertumbuhan Oplah Koran SINDO

4

vl L 2007 101 AT FONRE T NI

Sumber: Nielsen Media Indeks, 2007

Ekspansi yang dilakukan oieh PT. Media Nusantara Informasi tidak lain bertujuan untuk
mempercepat pertumbuhan pasarnya. Terlebih daya serap terhadap produk media, yang, .
relatif baru seperti Koran SINDO yang menawarkan one stop product merupakan konsep
baru bagi produk media cetak harian. £

Berdasarkan data terbaru di akhir tahun 2007, PT. Media Nusantara Informasi
menyatakan bahwa oplah koran SINDO semakin meningkat. Jika pada tahun pertama
mencapai 336.000 maka pada akhir 2007 oplah Koran SINDO meningkat hingga 526.000.
Sedangkan untuk mendukung agar dapat diterima oleh para pembaca, Koran SINDO
senantiasa menawarkan halaman suplemen yang merupakan sisipan dan lebih bersifat

insidental.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh ekuitas merk atau
brand equity dari RCTI terhadap brand equity Koran SINDO dalam karya akhir
ini adalah menggunakan metode statistik diskriptif dan studi eksploratif yang
dilakukan melalui riset primer maupun sekunder.

Penelitian eksploratif dimaksudkan untuk mengidentifikasi awal mengenai
situasi yang dihadapi dalam berbagai bentuk gagasan, wawasan, dan pemahaman
akan situasi yang ada, kemudian dilanjutkan dengan penelitian yang mendalam.

Penelitian diskriptif merupakan lanjutan dari penelitian eksploratif yang
kemudian dilakukan dengan lebih formal untuk mengidentifikasi objek penelitian
secara mendalam dan lebih terstruktur.

Setelah dilakukan penelitien ekploratif maupun diskriptif maka akan
dilanjutkan dengan model econometri melalui analisa regresi dengan pendekatan
Logit model.

4.1.1 Riset Primer
Riset ini dilakukan melalui penelitian lapangan dengan kriteria sebagai berikut :
a. Objek Penelitian dan Responden
Dalam penelitian ini yang mejadi objek penelitian dan unit analisa adalah
variabel-variabel yang membentuk brand equity maupun brand identity dari
Koran SINDO terhadap target market mavpun audience iklan Korari SINDO,
yang ditayangkan oleh SINDO melalui media visual maupun cetak.

Sedangkan responden yang diambil untuk penelitian ini merupakan sampel
dari populasi konsumen pembaca Koran SINDO, pada kelompok usia 18-50
sesuai dengan segementasi yang ditetapkan oleh PT. Media Nusantara Informast
selaku perusahaan yang menerbitkan Koran SINDO. Untuk menghindari bias
pemahaman dalam penelitian ini, penulis yang juga merupakan karyawan PT.
Media Nusantara Informasi berusaha melakukan studi dan kajian secara objective

sesuai dengan kajian dan dasar teori yang digunakan.
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b. Pengumpulan data, sampel dan ukuran data
Data primer diperoleh melalui survey yang dilakukan penulis melalui in depth
interview pada pembaca Koran SINDO untuk wilayah Jabaodetabek atau Jakarta
Depok, Bogor dan Tangerang dengan sampel sebanyak {n) = 150 orang

Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah pada wilayah-
wilayah yang dapat mewakili target pembaca Koran SINDQ. Setelah ditetapkan
wilayah yang merupakan tempat penelitian kemudian ditetapkan sampel

penelitian sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian ini.

Tabel 4-1 Quota Sampling Penelitian

Wilayah Jumlah Responden
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia Depok 30
Gedung Menara Bimantara Jakarta Pusat 30
Universitas Mercubuana Jekarta Barat 30
Plasa Arion Mall Jakarta Timur 30
Toko Buku Gramedia Bogor 30

Jumlah 150

Sumber: data di lapangan (2008)

Untuk memilih sample dilakukan dengan metode non probability sampling
yaitu melalui penetapan sampling sesuai dengan jumlah quota yang diinginkan
dalam penelittan atau biasa disebut convinience sampling dan dilakukan dengan
sistem cluster. Setelah ditetapkan jumlah quota dalam penelitian, _méka kemudian

peneliti mengelompokkan wiia_ya.h sa:ﬁpel berdasarkan Konsumen atau fia;a_t _

pembaca Koran SINDO. Tahap kedua dilakukan dengan menentukan dan memilih
responden melalui metode ;ccidental/convince sampling yaitu dengan
mempergunakan judgemenial sampling. Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil sampling untuk masing-masing wilayah di atas sebesar 10-20

responden.
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4.1.2 Riset Sekunder

Data yang merupakan data sekunder diperoleh peneliti melalui publikasi baik
secara internal maupun ckstena!l dad PT. Media Nusantara Informasi sclaku
peruszhaan vang menerbitkan Koran SINDO. Selain itu, data lain berupa
informasi dari majalah, koren, jurnal dan berbapai publikasi berkaitan dengan
Koran SINDO serta Website Koran SINDO merupakan sumber informasi yang
sangat membantu penulis,

4.2 Metode Analisis
4.2.1 Metode Analisis Logit Model
Analisis Logit model digunakan untik menganilisis data koalitatif yang
mencerminkan piliban antara dua alternatif. Metode pendekatan ekonometri ini
merupakan cara untuk mengkuantitatifkan hubungan antara probabilitas dua
pilihan dengan beberapa karakteristik yang dipilih (Kancoro, 2001). Model Logit
memiliki bentuk fungsional sehagai berikut :
Prob [Y=4}] = 1/]1 + exp{b0 + bIX1 + b2X2 + ...)]
Dimana P(X) adalah cumulative normal distribution yaitu bahwa P(X) adalah
probzbilitas suatu varibel random dengan distribusi normal, rata-rata nol dan unit
varians tdak melebihi X, Secara umum model logit dapat dinyatakan sebagai
berikut
Li = log PI(1-PD = bo + T bj Xij
Cin utama model logit adalah -
1. Karena P berada di antara § dan 1, nilai logit tidak terbatas { -0 sampal «)
2. L memiliki sifat linear dalam X, namun probabilitas P tidak. Hal inilah
yang membedakan dengan model probabilitas linear atau LPM.
3. Koefisien bj mengukur seberapa jauk perubshan L skibat perubshan X
sebesar satu unit.
Adapaun variabel kualitatif yang diukur dalam penelitian analisis brand equity
kali ini adalah :
“ Y = 0 untuk jika pembaca membeli atau membaca Koran Seputar
Indonesia karena mengasosiasikan dengan salah satu program
news di RCTL
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% Y = 1 untuk pembaca Koran Seputar Indonesia karena memang
membutuhkan benta dan imformast vang ada di Koran Seputar
Indonesia.

Sedangkan variabel yang diduga meropakan faktor penentu bagi pembaca Koran
SINDO adalah scbagai berikut :
Awareness
Variabel gwareness diperoleh dengan menentukan sejumlah pertanyaan yang
disusun dalam kuisioner yang berkaitan dengan aspek awereress dari Koran
SINDO.
Association
Variabel association merupakan bagian penting dari elemen ekuitas merk sejalan
dengan pendekatan Asker {1995} dan diproksi melalui sejumiah pertanyaan vang
berkaitan dengan awibut-atribut yang merupakan asosiasi konsumen mengenai
Koran SINDO.
Perceived qualily
Variabel perceived qualily berkaitan dengan seberapa baik kualitas Koran SINDO
sebagai produk media, Variabel ini dapatkan dengan mengagregasikan sejumlah
atribut yvang berkaitan dengan kualitas Koran SINDO.
Layalty
Variabel loyalty meropakan variabel yang digunakan untuk mengetahui sefaub
mana konswmen loyal dan menjadi pembaca tetap Koran SINDO. Variabel ini
diproksi dari jumlah sejuraleh pertanyaan dalam kuisiorer yang berkaitan dengan
intensitas dan keinginan konsumen untuk membaca Koran SINDO secara teratur,
Masing-masing variabel penjelas diberikan skor deagan skala 1-5 dengan

pembagian skala sehagai berikut:

5 : sangat kuat 2 : Sangat lemngh
4 : Ruat 1 : Burnk

3: Lemah

Berbeda dengan pendekatan ekonometri melalni modsl regresi linear atan
Ordinary Least Sguares, Logit model memiliki karakteristik yang unik. Keunikan
ini terletak pada metode estimast yang digunaken, Dalam model Logit tidak
menggunakan uji t statistik seperti metode OLS biasa, akan tetapi menggunakan
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pendekatan  maximum  loglikehood untuk  mengestimasi  semua  koefisien
parameternya, Pendekatan ini dilakukan karena kompleksitas perhitungan vang
tidak dapat terpenuhi hanya dengan melaloi uji t statistik atau hanya dengan
melalui pendekatan matematis biasa yang relatif sederhana,

4.2.2  Uji Asumsi Klasik Kesesuaian Model

Berbeda dengan model regresi sederhana atau Ordinary Least Sguare, Logit
modet justru lebib konsisten, efisien dan berdistribusi normal. Untuk mengetahui
apakah data vang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi normal
sebagaimana yang dipersyaratkan dalam pendekatan regresi melalui logit mods!
maka dilakukan uji normalitas,

Selain uif normalitas, urtuk mengetshui kesesvaian model econometri
yang digunakan dalamn peneletian mengenai brand equity atav ekuitas merk Koran
Seputar Indonesia terhadap RCTI ini juga dilakukan uji Heteroskedastisitas,
Heteroskedastisitas muncul apabilg kesalahan atau residusl dari model yang diatas
tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi lainya.
Artinys, setisp observasi memiliki reliabilitas yang berbeda akibat perubakan
dalam kondist yang melatarbelakangi tidak terangkum dalam observasi. Gejala ini
sering muncul pada beberapa sejumlah permodelan yang mengpunakan data eross
section atau silang terapat deripada deta yang bersifat runtun waktu. Selain itu,
permasalaban ink juge sering muncul pada penclitian yang menggunakan dats
rata-rata. (Kuncoro, 2001 )

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan serangkaian uji yang dilakukan terhadep data yang
hendak digunakan dalam penelitian yang mensyaratkan adanya datz yang
memiliki distribusi varians secara normal, efisien dan konsisten. Uji 1w dilakukan
dengan mengamati histogram atas nilal residual dan statistik Jarque-Berra (JB),
melalui histogram memperlihatkan distribusi frekuensi yang diamati. Statistik JB
digunakan untuk menguji apakah suata data memiliki distribusi normal atau tidak.
Untuk mengeiabui apakah dats memiliki distribusi normal dilakukan dengan cara
perhitungan sebagai berikut:
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1B = [«‘f’-«g-ﬁ] IS+ % (K37 ]

Dimana, n adalah jumlah observasi; k samaz dengan nol untuk data
observasi biasa dan jumlah koefisien pada saat meneliti residual dari persamaan,
Sedangkan S merupakan skewness dan K adalah kautosis. Untuk mempermudah
mengetahui perhitungan ini dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan
JB test. Semakin kecil nilal probabilitas stafistik JB atau mendekati 0,000 maka
kita dapat menola hipotesis nol yang menyatakan bahwa residual berdistribusi
normoal (Guiarati, 1993,

b. Ul Heteroskedastisitas

Menurut White, uji X* merupaken uji umum ada tidaknya misspesifikasi
mode] ekonometrd yang digunakan. Metode penguiian ini dilandasi oleh sejumlah
asumsi yaitu

1. Residval adalah homoskedastisitas dan  merupskan  variabel

Indipenden,

2. Spesifikasi linear atas model sudah benar.
Dengan hipotests nol tidek ada heteroskedastisitas, jumlah observasi (o) dikalikan
R? yang diperoleh dari regresi awxiliary secara asimtotis akan mengikuti distribusi
Chi Square dengan degree of freedom sama dengan jurnlah variabel indipenden.
Bila salsh satu ateu kedua asumsi tersebut tidak terpenuhi maka akan
mengakibatkan nilai t statistik tidak signifikan. Namun jika sebaliknys, nitai
statistik t tidak signifikan berarti kedua asumst di atas terpenuhi. Hal ini berarti
model yang digunakan lolos dari masalah heteroskedastisitas.

Ui lain yang kemumgkinan aken digunekan untuk mengeabui ada
tidaknya heterscedastisitas dalam penelitian kali ini dilakukan dengan metode
glesjer. Metode glegjer dilakukan dengan melakukan regresi secara absolut dari
residual yang diperoleh melalui regreasi utama dalam model (Gujarati, 1995).
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BABV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Profil Responden
Dalam penelitian kali ini pengelompokan responden yang merupakan objek
penelitian didasarkan pada jenis kelamin, pendidikan, usia, pekerjean, dan tempat
tingpal, serta pengeluaran untuk setiap bulannya. _

Setelah melalui darg cleaning dari sebanyak 150 responden, akhirnya
diperoleh 120 responden yang memenubi persyaratan. Adapun dari 120 responden
tersebut diperoleh profil responden sebagal benkut:

§.1 .1 Jenis Kelanmin

Par sebanyak 120 responden vang merupakan objek penclitian, sebanyak 60,8
persen merupakan responden laki-laki dengan jumish responden 73 orang.
Sedangkan sisanya sebesar 39,2 persen merupakan responden perempuaa dengan
jumish responden sebanyek 47 orang. Hasil penclitian ini masih ssjalan dengan
penolitian yang dilakukan oleh pihak internal Koran SINDO yang menyatakan
bahws porsi pembaca terbesar Koran SINDO adalah pada kelompok jenis kelamin
laki-laki,

|WlakHad MPemmpyan |

Gambar 5.1 Jenis Kelamin Responden
Surnher: data responden (2Z008)
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5.1.2 Usia

Dari sebanyak 120 responden, kelompok usia 20-25 tahun merupakan kelompok
pembace Koran SINDO yang memiliki porsi paling besar yaitu kurang lebih 34,2
persen. Sedangkan kelompok pembaca Koran SINDO di usia 15-19 merupakan
responden yang memiliki porsi paling kecil dengan persentase sebesar (.8 persen,
Kondisi ini memberikan gambaran baliwa sampai saat ini jumlah pembaca Koran
SINDO masih didominasi oleh anak-anak muda yang memiliki kebutuhan akan
informasi cukup besar. Sedangkan pada kelompok usia 26-30 tahun dan 31-3%
tahun memiliki porsi vang hampic sama yaitu sebesar 27,5 persen dan 25,8 persen,
Fakta ini memberikan makna bahwa positioning Koran SINDO sebagai Komn
Keluarga mendapatkan respon paling besar pada kelompok usia professional dan
pekeria pada rentang usia 26 tahun sampai dengan 33 tabun,

S50 1o, 11.70% AR mhon. 0.30%

F0-28 toten, IAI0%
F4-35 wlnats, 35 50%

FE530 ftum, 27.350%

(I 1518 sahory WZO-25 bshian M20-30 takwon 0 31-35 tahon W6-50 ot |

Gambar 5.2 Profil Usia Responden
Sumber: data responden (2008)

5.1.3 Pekerjaan

Berdasarkan kelompok pekerjaan responden, dari gambar 5.3 terlibat babwa
kelompok responden terbesar yang mengenal Koman SINDO adalah pada
kelompok karyawan dengan persentase secbesar 40,8%. Hal ini membuktikan
bahwa sebagai sebuab produk media, target market Koran SINDO vyang
sebeparnye merupakan kelvarga pada kelompok pendapatsn menengah dan
menengah gtas masib tetap didominasi oleh kelas karyawan terkait dengan
keputusan membaca Koran SINDO.
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Weahaxiows Karrrwas Wirarmasta Latays
Gambar 5.3 Grafik Profil Pekerjaan Responden
Sumber: data responden {2008)
8,14 Pendidikan

Dari sebanyak 120 responden, kurang lebih sebanyak 85 responden atau 70,8
persen memmikl latar belakang pendidikan sarjana (S1). Angka vang terdapat
pada Gambar 5.4 memberiken makna bahwa respon perabsca Koran SINDO reta.
rada adalah pada kelompok pembaca dengan fingkat pendidiken tinggi dan sudak
memaharni {ethadap informasi apa s2ja yang dapat diperoleh saat membaca Xoran
SINDO.

Sedangkan responden yang lain memilild latar belakang pendidikan SMU
dan S2 dengan persentase masing-masing sebesar 13,3 persen dan 15,8 persen.
Kondisi inf menyiratkan bahwa Koran SINDO memiliki peluang yang cukup
besar dalam meraih target market pada kelompok konsumen yang memiliki latar
belakang pendidikan Iebih tinggi dari sarjana (S1), seperti misalnya kelompok §2
yang membutuhkan informasi lebih lengkap dalam satu paket berita
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Gambar 5.4 Grafik Profil Pendidikan Responden )
Sumber: data responden (2008)

5.1.8 Pengeluaran

Berdasarkan data yang diperoleh dari 120 responden porsi terbesar perbaca
Koran SINDO adalah pads kelompok masyarakat dengan tingkat pengeluaran
sebesar Rp 1 juta sawopai dengan Rp 2 juta. Hal ini mengindikasikan babwa
sebagian besar pembaca Koran SINDO sebenamya adalah masyarakat kelompok

menengah dan bawah,
‘Tabel 5.1 Profil Pengeluaran Responden
Comuiative
Frequency | Percent | Valid Percent Percant

Gaid | 0-1 e 16 133 133 19.3

1 jute-2 uta 37 308 30.8 44.2

2 de- 4 juta 32 267 287 70.8

4 juta -6 juta 20 16.7 16.7 87.5

<t atas B uta 18 12.5 128 1000
Tobal 126 1066 106.0

Suraber: Data responden diciah (2008)

Kelompok responden Jain yang cukup potensial menjadi pembaca Koran SINDO
adalah pada kelompok responden dengan pengeluaran sebesar Rp 2 juta sampai
dengan Rp 4 Juta untuk setiap bulannya. Keadaan ini mencerminkan bahwa Koran
SINDQ masih didominasi oleh konsumen pada kelompok usia produktif yang

membutuhkan informasi yang cenderang beragam.
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5.1.6 Tempat Tinggal

Sebagat produk media cetak harian, Koran SINDO memiliki respon yang cukup
merata di kawasan lakarta. Berdasarkan jumlah objek penelitian, wilayah Jakarta
timur merupakan pembaca Koran SINDO yang paling banyak vaitu sebesar 21,7
persen. Sedangkan wilayeh untuk katagori pembaca di luar Jakarta, wilayah
Bogor merupskan area vang cukup potensial memiliki jumlah pembaca Koran
SINDO lebih besar, Hal ini dapat ditunjukdkan dari tingkat persentase pembaca
sebesar 25,8 persen. Kondisi ini sangat berbeda dengan wilayah Jakacta Utara
yang memiliki jumlah pembaca relatif cukup keeil yaitu sebesar 5 persen.

‘Tabel 5.2 Profil Tempat Tinggal Responden

Cumulative
Frequancy | Percent | Vaid Percent Fercent
Valld | Jekana Hatat 8 67 8.7 6.7 |
Jakarta Timy 25 217 2.7 48.3
Jakarts Utora & 50 50 354
Jakarta Pusat 13 0.8 16.8 £4.2
Jakarta Selatan 18 83 83 525
Bepok 16 133 13.3 858
Bogor 3 258 258 9.7
Tangerany 14 83 23 000
Total 120 1680.0 100.0
Sumber: data responden diolah {2008)

Untuk wilayah lain yang cukup potensial dan memiliki peluang besar sebagai
target market Koran SINDO adalah wilayah Bogor. Meskipun dacrab ini terletak
dipinggiran Jekarta akan tetapt dari hasil penelitian ditemukan sebanyak 25,8
persen objck penclitian memberikan respon yang cukup baik terhadap Koran
SINDO.

5.2 Analisis Diskriptif Pembaca Koran SINDO

Analisis dikriptif mengenai pembaca Koran SINDO bertujvan untuk mengetahui
gambaran mengenai perilaku dan bagaimana konsumen mendapatkan Koran
SINDO. Untuk mengetabui scberapa besar kesempatan Koran SINDO direspon

oleh pembaca digunakan beberapa tambahan informasi analisis sepertt jumlah
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pembaca dan bukan pembaca Koran SINDO, pembaca tetap Koran SINDO serta
bagaimana pembaca mendapatkan Koran SINDO.

5.2.1 Pembaca Koran SINDO

Sebagal salzh satu bentuk media harian yang tergolong baru, berdasarkan
sehanyak 120 responden temyata 60 persen merupakan pembaca Koran SINDO,
Sedangkan sisanya scbanyak 40 persen bukanlah merupakan pembaca Koran
SINDO atau memilih membaca Koran yang lain selain Koran SINDO.

Bultsn Fembues
Korsn SINIH, 46%

embacy Korsn
SINBD, g0%

{#Panbaca Koran SINDO 1 Bakan Pemsbaca Korsn SINDG

Gambar 3.5 Jumlah Pembaca Koran SINDO
Sumbser: data responden, 2008

5.2.2 Pembaca Tetap Kovan SINDO

Berdasarkan jumlah pembaca, Koran SINDO hanya memiliki kurang febih
sebanyak 22.5 persen pembaca tetap. Sedangkan sisanya sebanyak 77,5 persen
justru merupakan pembaca yang belum tetap. Dengan kata lain, pembaca pada
kelompok ini membaca Koran SINDO hanya bersifat insidental dan sesui
kebutuhan akan informasi yang mereka butuhkan. Tak hanya itu, berdasarkan
hasil peneliian terdapat kecenderungan bahwa seseorang membaca Koran SINDO
hanyalah sebagai bentuk media pelengkap Koran yang sudsh ada, sefelah
membaca Korsn lain seperti Kompas dan Bisnis Indoensia.
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A

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Parcent
Fembaca 1elap 27 225 725 22.5
Bukan Pembacs istap 83 775 T8 100.0
Total 125 100.8 100.0

Sumber: data responden {3008), N: 120

Dari table 5.3 sedikitnya pembaca Koran SINDO dalam penelitian ini diperkuat
oleh temuan Jdi lapangan melainl jawaban responden yang menyatakan bahwa
mereka lsbih sering mendapatkan Koran SINDO melalui pembelian secara eceran,
bukan melalui cara berlangganan.

Data dari responden menyatakan sebanyak kurang lebih 52,5 persen justeu
mendapatkan Koran SINDO dari pembelian sccara eceran. Temuan ini
membuktikan bahwa PT.Media Nusantara Informasi belurn mampu menjangkan
target market potensial yang sebenarnya dapat berlangganan Koran SINDO.

: Angka 15,8 persen yang merupakan responden pelanggan Koran SINDO
merefleksikan bahwa sebagai bentuk produk media, minat pembaca masih belum
stabil dan mudah berpindah dan merk media yang satu dengan merk media yaog
lain.

Tabel 8.4 Cara Pembaca Mendapatkan Koran SINDO

Cumulative
Freguency | Pement | Valid Percent Porcent
Valid  wngoanan 18 15.8 158 5.8
bell soeran 82 52.5 2.5 £8.3
ksinya 38 317 317 iong
Festal 128 1000 040.0

Sumber: data respanden 2008), N: 120

Sementara itu, dari jumlah pembaca yang mendapatkan Koran SINDQ dengan
cara lain kemungkinan besar mendepatkan Koran SINDO dengan cara
berlangganan melalui perusahiasn atau institusi masing-masing di mana mereka
bekerja. Angka sehesar 31,7 persen kemungkinan besar merupakan bentuk
langganan tetap namun bersifat institusional datam kaitan pembaca Koran
SINDO. Hasil penelitian ipi berarti, secara sengsja perusahaan atan ingtitusi
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berlangganan Koran SINDO untuk memenuhi kebutuhan informasi dan difakukan
dalam jangka panjang,

5.3 Uji Relinbilitas
Uji realibilitas merupakan salah satu prosedur uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah penelitian yang telah dilakukan terhadap responden melatui
kuisioner dapat dimengerti dengan mudah. Menurut Malhotra (2007) reliabilites
ini dapat dicerminkan melalui nilai korelasi yang tinggi. Semakin tinggi nilai
korelasi, maka akan semakin konsisten penelitian yang telah dibuat. Nilai korelasi
ini dapat ditunjukan relaluf koefisioen Cronbach’s alpha, dimana jika nilainya di
atas 0,6 maka data yang telah dikampulkan semakin reliabel.

Setelah dilakukan pengujian terhadap keseluruhan varibel yang berkaitan
dengan elemen ekuitas merk, meks didapatkan nilai koefisien Cronbach’s alpha
sebagai berikut:

Table 5.5 Nilai Koefisien Cronbach’s alpha Variabel Penelitian

Nama Varibel Keefisien Cronbach’s alpha
Awareness 0,761
Associction 0,762
Perceived Quality 0,840
Loyalty 0,727

Sumber: data responden dioleh {2808), N: 128

Berdasarkan perhitungan melelui uji realibilitas, secara keseluruhan semua
variabs! memiliki koefisien Cronbach’s alpha di atas 0,6. Hal ini berarf bahwa
kuisioner yang dan defler pertanyaan ferkait dengan varizbel penilitian yaitn
awareness, association, perceived guality dan loyaity dapat dikatakan reliabel dan
dapat diteruskan wuntuk analisis selanjutnya.

{Universitas tndonesia

Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB Ul, 2008

o m e e E——— ae -




48

5.4 Analasis Legit Model

Analisis logit model merupakan pendekatan regresi non linear dengan metode
maximum likelihood (Kuncoro,2001). Setelah dilakukan perhitungan didapatkan
hasil perhitungan regesi sebagai berikut:

Tabel 5.6 Hasil Perbitungan Logit Model
Dependent Varabla: Y
Method: ML - Binary Logit (Guadratic hill climbing)
. Date: 07/18/08 Time: 1;#:3{5 .
Sample: 1120 R
Included observations: 120
Convergencs achisved afler § terations
Covariancs matrix computed using second derivatives

Variable Coefficiert Sid. Emor  z-Stafistic  Frob.

C B.067640 1.546744 -3.922846  0.0001

AWR 0176903 0.083977 2.094664 0.0362
ASSC 0.880173  0.136651 2.564405 0.0103 ‘
PG 0.1237688 0.118780 A.042170  0.2873 :'.
LOY 0226188 0097348  2.323334 Q0202

Mean dependentvar  (0.800000 8.0 dependent var 3.4818582

S.E. of regression §.4168141 Akaike info criterion 1.072223

Sum squared resid 19.91488 Schwarz criterion 1188368

L.og likelihood ~59.33340 Hannan-Quinn srifer, 1.11955%

Restr. log likelihood  -80.76140 Avg. log likelihood -0.494445

LR statistic (4 df} 42.8689% McFadden R-squared 0.265325

Probability(LR stat) 1. 11E-08

Obs with Dep=0 48 Total obs 120
Obs with Dep=1 72

Sumber: data respordern diolak (2008)
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5.4.1 Awareness

Perhitungan regresi dengan metode logit model untuk variabel indipenden
awareness memberikan pengaruh positip terhadap kemungkinan seseorang untuk
membaca Koran SINDO sebagat variabel indipenden. Hal ini dapat ditunjukan
melalui koefisien parameter sebesar 0.175903 dan signifikan secara statistik, yang
dapat dilihat dari nilai Probvalue sebesar 0.0362 atau dibawah 5 persen.

Temuan empirs ini memberi makna bahwa setiap tegjadi kenaikan porsi
konsumen membeli dan membaca Koran SINDO karena ada kaitanya dengan
RCTI sebesar 1 persen, maka tingkat awareness dari konsumen akan bertambah
sehesar 17,5903 persen. Keadaan ini memberikan pengaruh, bahwa saat ini
awareness vang dibangun oleh pibak manajemen Koran SINDO sudah cukup
optimal dan terkomunikasikan dengan baik kepada kopsumen atau pembaca
Koran SINDO sehingpa target awdience dapat membedakan antara RCTI dan
Koran SINDO.

Naiknya awareness ini lebih banyak disebebkan oleh gencarnya PT.
Media Nusantara Informasi selaku perusahean yang menaungi Koran SINDO
secara ferus-menerus gencar mengkomunikasikan Koran SINDO kepada pembaca
melalui iklan yang ditayangksn pada tiga stasiun TV sekaligus setiap harinya,
baik melalui RCTI, Global TV dan TPL Tak hanya itu, bentuk komunikasi
peamasaran melalui sponsorship dan public relation yang telah dilakukan Koran
SINDO melatui berbagal seminar dan ikut serta dalam pameran, sedikit banysk
ikut membantuk kuatnya ckuitas merk Koran SINDO khususnya dari sisi

awargness.

§.4.2 Asosiasi Merk
Koefisien parameter dari variabel association atau asosiasi merk sebesar 0.350173
dan signifikan secara statistik dan memberikan pengarub positif terhadap
probabilitas atau kemungkinan bagi pembaca Korsn SINDO. Hal ini dapat
ditunjukkan melalui nilai Prob-Value sebesar 0.0103 atau di bawsh 3 persen yang
merupakan level signifikans dalam penelitian ini.

Dari hasi{ perhitungan variabel association maka memberi makna bshwa
ketika terjadi penambahan 1 persen elemen ekuitas merk khususnya yang
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berkaitan antara Koran SINDO dan RCT!, maka kemungkinan seseorang untuk
membeli dan membaca Koran SINDO akan meningkat sebesar 35,0173 persen.
Fakta ini memberi makna, bahwa selama ini RCTI masih membawa peran besar
dalam membangun asosiasi konsumen ketika menjadi pembaca Koran SINDO.
Hasil ini sejalan dengan penclitian yang telah dilakukan oleh Srinivasaragavan
Sriram (2005) dalam studi kasusnya tentang ekuitas merk. Nifai ekuitas merk dari
variabel asosiasi yang cukup besar yaitu 35,0173 persen menupakan refleksi dari
kuatnya ekuitas merk RCTI di ‘benak Konsumen. Berdasarkan koefisien ini-juga
meberikan hasil bahwa dalam kaitan brand extension keputusan pembuatan Koran
SINDO memiliki repson yang cukup baik, akan tetapi dalam jangka panjang
keadaan ini justru kurang menguntungkan bagi pertumbuhan dan perkembangan
Koran SINDO. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai nilai komponen faktor dalam
analisis faktor untuk variabel asosiasi sebesar 0,643 atau di atas 0,5. Kenyataan
membawa konsekuensi sebagei suatu bentuk produk media cetak harian, jika
manajemen tidak mengambil langkah antisipatif maka Koran SINDO akan
semakin terjebak dengan kekuatan ekuitas merk dari RCTI. Artinya, jika RCTI
mengalami penurunan ekuitas merk dari sisi citra dan image di benak pemirsa,
maka sudah tentu juga akan berpengaruh terhadap persepsi pembaca Koran
SINDO. Padahal baik RCTI dan Koran SINDO merupakan entitas bisnis yang
berbeda, yang keduanya memiliki core competency dan line bisnis yang berbeda
pula, sehingga dalam hal ini pihak manajemen harus mampu mengkomunikasikan.
kepada target audience sehingga brand Koran SINDO lebih dapat disejajarkan
dengan brand lain dalam satu grup perusahaan Media Nusantara Citra.

5.4.3 Perceived Quality

Hasil pehitungan variabel perceived quality terkait dengan hubungan ekuitas merk
Koran Seputar Indonesia menghasilkan temuan bahwa selama ini kualitas Koran
SINDO kurang begitu sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pembaca. Nilai
koefisien parameter sebesar -0.123789 dan tidak signifikan secara statistik dengan
Prob-Value sebesar (0.2973 yang berari di bawah 5 persen mengindikasikan
bahwa selama ini Koran SINDO masih belum mampu melihat kebutuhan
pembaca secara lebih spesifik. Tampilan /gy owt yang masih perlu diperbaiki,
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akurasi berita, gays penulisan yang belum sesuat dengan kebutuban informasi
yang dibuiuhkan pembace merupakan salah sate contoh temuan di lapangan
bahwa saat ini Koran SINDO masih memerlukan banyak pembenahan daid sisi
kualitas. Temuan lain yang ikut mendukung argumentasi ini adalah dari hasil
analisis faktor ternyata ditemukan, ketika membaca Koran SINDO, di benak
konswnen masth teringat brand RCTL Ini berarti drand equity khususoya yang
berkaitan dengan kualitas, RCTI masth memberikan peran yang kuat bagi ckuitas
merk Koran SINDQ. Kualitas ini dapat tercermin dasi hesil perhitungan melalud
analisis faktor yang menghasilkan. temuan angka komponen matrik sebesar 0,637
yang membuktikan bahwa keberadaan RCTI memberikan pengaruh yang cukup
kuat dan di atas 0,5 sesuai dengan kaidah perhitungan melalui analisis faktor,

5.4.4 Loyalitas
Loyslitas pembaca Koran SINDO, jika dilihat dan vanabel Joyalfy dalam
penelitian ini memberikan pengaruh positif sebesar 0,226168 terhadap ckuitas
merk Koman SINDO dan RCTI, Artinys, semakin banyak konsomen yang loval
techadap RCTT maka aken semakin banyak puls pembaca tetap Koran SINDO,
Koefisien parameter sebesar 0.226168 dan signifikan secara statistik
memberi makna, jika penambaban pelanggan Koran SINDIO sebesar 1 persen
maka akan meningkatkan 22,61 persen jumlah pembaca Koran SINDO yang
loyal. Akan tetapi meskipue kemungkinan lay&ﬁtés pelanggan  dapat
meningkatkan jumlah pembaca atau readership Koran SINDO, pihak mansjemen
harus berhati-hati sebab nilai 22,61 persen juga memberi makna strategis bahwa
keputusan konsumen membaca dan berlangganan Koran SINDO, 22,61 persennya
dipengaruhi oleh RCTI sebagai stasiun TV yang terlebih dulu meraih sukses di
paser dan memiliki image yang kuat di benak konsumen,

5.4.58 Loyalitas Koran SINDO dan Brand Extension RCTI

Berdasarkan analisis faktor terkait dengan Koran SINDOQ sebagal brond
extension RCTI, ternyats dihasilkan bahwa keputusan pembaca Koran SINDO
agar tetap loyal dipengaruhi oleh empat faktor penting yaitu:
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1. Para pembaca tetap Koran BINDQO yang loyal masih dipengaruhi oleh
berite RCTI. Hal mi dapat dibuktikan dengan nilai hasil perhitungan
melalui analisis faktor dengan nilai komponen matrik setelah dilakukan
rotasi sebesar 0,653 atau di atas 0,5

2. Loyalitas Pembaca Koran SINDO berkaitan erat dengan harga Koran
SINDO yvang diharapkan oleh pembaca tidak berubah, Hal ini dapat
ditunjukkan melalui nilal koefisien komponen matrik sebesar 0,746 atan di
atas 0,5,

3. Fakia lain yang menjadi salah sate perimbangen para pembaca Koran
SINDQ tetap loyal disebabkan oleh adunya-rubrik tambahan dan sisipan
yang sengaja dibuat untuk beberapa evemt tertentu. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan nilai koefisien dalam komponen matrik yang cukup
tinggi yaitu scbesar 0,843 atau di atas 4,5,

3.5 Uji Asumsi Klasik dan Kesesuaian Model

Sebagai salah satu prosedur dalam regresi dengan pendekatan logit model, meka
dilakukan ujl kesesuaian model atau goodnmess and fit test. Untuk menguji
kesesuaian model dilakukan dua uji yaitu uji normalitas dan heteroskedastisiias.

8.8.1 Uji Normalitas

Dart hasil uji normalitas ditemukan dengan menggunakan pendekatan Jarque Bera
1est, model penelitian dan data yang digunakan pada penelitian kali ini memiliki
distribusi normal, Nilal JB test vang tidak signifikan secarg statistik stan dari
probability value lebih besar dari 5 persen berarti asumsi Ho penclitian memiliki
distribusi tidak normal ditolak dan H1 diterima, Dengan kata lain data sebanyak
120 responden memiliki distribust normal.
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Tabel 5.7 Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 1 120
Chservations 120

Mean 1 02e10
Median Q087621
Maxirmum 0.8520314
Minimoum L.9353380
8id, Dewv. (408088
. | Skewness L 058070
_ 1 Kurtosis ZABBOZS

Jamue-Bera 1536127
Probabifily 0483811

Q0.5 00 05
Sumber: data responden diolah (2008)

5.8.2 Ui Heterscedastisitas

Uil heteroscedastisitas merupakan perangkat uji kesesuaian yang digunakan
apakah suatn model ckonometri yang digunakan sudah sesuvai dan layak
digunakan dalem penelitian. Dalam uji heteroscedastisitas kali ini digunakan
pendekatan metode glesjer. Metode ini dilakukan dengan melakukan regresi
residual terhadap variabel independen dalam penelitian,

Dari hasil uji gleger temyata ditemukan babwa model ini masih
mengatami adanys gejala heteroscedastisitas atan varan setiap disturbance ferm
vang dibatasi oleh nilal tertentu mengenail variabel adalah berbentuk konstan
masih ditemukan, Adanya gejala ini dapat diketahui dari salsh satu varisbel yang
tidak signifikan secara statistik yaitu di bawah 5 persen.
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Table 3.8 Uji Heteroscedastisity dengan Metode Glesjer

Dependent Variable: LRES12
Mathod: Least Squares

Date; 07/18/08 Time: 15:36
Sample: 1 120

jncheled observations: 120

Variable Coefficient  Sid. Error LStatisic Prob.

C 2. 120499 0832738 2416678 0.4043

AWR (.0156833 0058848 - 0.269860 . 7877

ASSC 0.037823 0.093546 0.402183 0.6833

PQ 0.012298 0074771 0.164469 0.8697

LOY -3.197756 0.064883 -3.0478284  0.0029

R-stared 0.113704 Wean deperdent vor -4,230882

Adjusted R-squared 0082877  8.D. dependent var 1.850551%

8.E, of regression 1772208  Akaike info criterion 4023104

Sum squared resid 3611832  Schwarz criterion 4138280

Log Hkelihood ~236,3862  F-statistic 3.688380
Durbina¥atson stat 2132818  Prob{F-statistic) 0.007285 ;
Sumber: dals responden diolah {2068) I
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Setelah dilakuken kajian mengenai ekuitas merk Koran SINDO terhadap RCTI
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

» Meskipun masih berada dalam satu kelompok usaha, ekuitas merk RCTI
jaul lebih kuat jika dibandingkan dengan ekuitas merk Koran SINDO.
Bahkan pada kenyataanya ekuitas merk- RCTI memberikan pengaruh pada
keputusen konsumen untuk membaca Koran SINDG, Hal ini dapat
ditunjukkan dengan hasil perhitungan analisis faktor untuk semua elemen
ekuitas merk di atas 0.5,

« Meskipun dari sisi awareness masyarakat telah mengetahui babwa Koran
SINDO dan RCTI adalab produk media vang berbeda yang ditunjukan
dengan nilal awareness sebesar positip 17,5503 persen, akan tetapi
persepsi  yang terbapgun di  kalangan pembaca Koran SINDO
menuniukkan bahwa RCTI masih dominan di di bensk konsumen atau
pemirsa. Hal ini dapat ditunjukkan melalui perhitungan melalui analisis
faktor yang menunjukkan bahwa rilai komponen faktor terkait dengan
pertanyaan awareness sebagian besar di atas 0,5.

» Elemen asosiasi yang merupakan bagian penting dari ekuitas merk Koran
SINDQ dalam penelitian ini. Nilai ekuitas merk dari variabel asosiasi yang
cukup besar dan positip yaitu 35,0173 persen merupakan refleksi dari
kuatnys ekuitas merk RCTI di benak Konsumen terhadap Koran SINDO
sebagai bentuk brand exvension dari RCTL

» Sebagai bentuk brand extension dar RCTI, Koran SINDO memiliki
kekuatan dari gist informasi. Hal ind dapat dibuktksn dari hasil
pethitungan melalui analisis faktor sebesar (0,779 untuk informasi yang
didapatkan, 0,783 dalam hal mendapatkan informasi tanpa harus melihat
tayangan RCTT serta 0,902 dalam hal berita yang didapatkan dengan
membaca Koran SINDO,
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» Dari sisi kuvalitas atau perceived quality keberadaan Koran SINDO sebagai
media harian di benak konsumen masih belum terlalu baik. Hal ini dapat
diturjukkan melalui nilai koefisien parameter yaitu sebesar -0.123789
yang berarti Koran SINDG harus melakukan sejumiah perbaikan dari
mulai bentuk tulisan, rubrikasi, dan format gaya penulisan sepertt yang
dinsulkan olch pembaca dalam penelitian kali ini.

s Dari sisi loyalitas dapat diketahui bahwa saat ini belum banyak pembaca
Koran BINDO yang merupakan pembaca tetap atau loyal. Ini dapat
ditanjukan dengan nilal koefisien parameter sehesar 22,61 perven. Angke
ini juga memberikan makna bahwa sebanyak 22,62 perseén-pembaca yang
loyal masih ada kaitannya demgan RCTI dalam persepsi mercka.
Sedangkan berdasarkan analisis faktor, hal-hal yang mempengaruhi
seseorang menjadi pembaca tetap Koran SINDO adalah Karena adanya
Rubrik sisipan yang disediakan oleh Koran SINDO dengan angka
komponen matrik sebesar 0,845,

e Faktor lain yang ikut mempengaruhi loyalitas persbaca SINDO adalah
adanya pertimbangan harga Koran SINDO yang masih terjangkau dengan
hasil perhitungan gaoalisis kompopen mafrik sebesar 0,746 dalam
perhitungan melslui analisis faktor,

6.2 Impiikasi Mansjerial

s Scbagai bentuk media cetak hanan Koran SINDO pada awalnya termasuk
suskes. Akan tetapi seiring dengan perkembangan persaingan dalam
industr] media yvang semekin ketat, belakangan Koran SINDO semakin
kehilangan jati dirl dan format yang baku. Kusinya persepsi masyarakat
mengenai RCTI pada awalnya telah membantu Koran SINDO lebih cepat
dikenal oleh masyarakat. Akan fetapi dalam jangks panjang mansjemen
Koran SINDO 1idak mungkin hanya mengandalkan popularitas RCTI dan
ekuitas merk dari RCTT,

»  Meskipun tingkat awareness pembaca sudah cukup baik namun dari sisi
loyalitas, pada kenyataanya masih belum banyak konsumen yang loyal,

Universitas indonesia
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Hal ini dapat dibuktikan dengan responden yang lebih menyukai Koran
lain untuk informasi mereka seperti KOMPAS dan Bisais Indonesia untuk
mendapatkan informasi lebih lengkap dan akurat. Sedangkan motivasi
pembaca Koran 8INDO temyata lebih berkaitan dengan sarana penambah
informasi atau lebih tepat disebut Koran pelengkap.

Kenaikan harga jual Koran SINDO terkait dengan harga kertas sedikit
banyak ikut mempengaruhi respon pembaca Koran SINDO yang menurun
dan tidak loyal. Hal ini dapat ditunjukan melalui sebanyak 79,5 persen
responden yang tidak setuju jika harga dinaikan. Menyikapi hal ini, Koran
SINDO hendaknya berusaha membuat Koran dengan fidak: terlslu banyak
halaman yang sebenarnya tidak dibaca oleh konsumen. Penghilangan
beberapa halaman yang kurang diminati seperti berita ekonomi, politik dan
nasional yang terlalu banyak akan sangat membantu mengatasi harga jual
Koran SINDO agar tetap pada harga semula. Kebijakan ini lebih
dilatarbelakangi dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa dari sisi
kualitas yang dicermivkan melalul variabel percefved quality, temyata
tidak signifiken secars statistik. Hal ini berarti perlu meningkatkan kuslitas
secara menyelurnh seperti perbaikan rubrik, gaya pennlisan dan Ly out.
Keputasan perbatkan kualitas menyeluruh lebih dilatarbelakangi oleh
keberadaan media lain yang sudah memenpangksn hati dan bensk
konsumen seperti KOMPAS, Bisnis Indoensia dan Media Indonesia yang
telah ada terlebih dahulu. Selain ite kemungkinan besar kualitas berita
ekonomi, politik, dan nasional media ini lebih lengkap, tajam dan
komprehensif jika dibaondingkan dengan Xoran SINDO yang sejak awal
memang lebih memiliki poins of sirength pada berita feature seperti gaya
hidup dan olah raga.

Univarsitas Indonesla
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6.3 Saran untuk Penelitian Selanjuinya

*

Agar lebih baik dan mampu memberikan outpul yang maksimal untuk
penelitian selanjutnya perlu ditambahkan data responden yang lebih
banyak sehingga dapat mewakili keadaan konsumen yang sebenarya
secars lebih komprehensif,

Penggunaan metode analisis dan pendekatan analisis yang lebih tepat
seperti persamaan struktural atau simultan dapat menjadi salah satu
cara agar semua variabel yang berakaitan dengan brand equity dapat
dikaji Jebih mendalam, sehingpa elemen ekuitas merk lebih dapat
terukur dengan tepat, A NI
Studi mengenal pengkuran skuitas merk melelui pendekatan teori lain
seperti vang dikemukakan oleh Keller dan Kotler dapat menjadi bahan
rojukan lain agar didapatken pengkuran chkuitas merk melalui
penggunaan dimensi lain sehingga dapat saling melengkapi penelitian
ini dan penelitian lainnya.

Agar lebih mengens pada obick penelitian mengenai efektivitag brand
extension diperlukan kajian lain yang masih berkaitan dengan Industri
media.

Untuk memberikan ragam penelitian yang lebih lengkap perlu
dilakukan kajian ulang terhadap sermua wilayah yang menjadi target
pembaca SINDO selain di Pulau Jawa seperti Bali, Kalimantan, dan
Sumatera seria lampuag.

Universitas Indonesia
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Reliability
AWARENESS

Caze Processing Summary

M %
Cazes Vaiid it 95.8
Exchuded H 3.2
Tatal 31 160.¢

@ Lisheise deletion based on afl
yarablas in the procediire,

Rellabliity Statistlcs
Cronbach's
Aloha Based
on
Cronbach’s | Standardized
Alpha lterns N of tterns
)] 804 8

Inter-ltem Correlation Matrix

AW AWRZ AWRIE | AWR3Z | AWR33 | AWR1Z4 | AWRAS ANRY ]
AWH1 1.0060 244 188 282 381 072 438 287 1
AWRZ .244 1.000 {26 251 640 426 388 288
AARA 198 (26 1000 208 &7 518 HAE89 REL T
AWR3.2 262 281 505 1800 735 548 888 i N
ANRII 281 540 B7? J35 1.060 428 683 482 |
AWRL4 G2 £29 518 348 628 1000 368 880
AWR3S ASE 288 488 886 883 388 1.008 222
AWHA 28T 358 81 504 052 885 222 1.000

The covariance malrix is cakulaled and used in the analysis,

Summary Hemn Siatistics
Mawimum
pean Minimom | Mawimom Rangs Minimum Varance | Nofldemrs
intgndiem Govansndes 323 818 8582 848 53571 D8G 2]
intar-liem Corralationg 338 023 735 715 37.185 051 &

The coviriancs malix s calouiated and vsed n the analysis.
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Reliability

ASSOCIATION

Case Provessing Summary

N %
Casas  Valid 28 235
Excluded 2 6.5
Total R} 1005
a. Lisbaige dolation bagsed on pff
vaniables in the procedure.
Reliabiity Statistics
Cronbaciys
Alphs Baged
on
Lronbach's | Standardized
Alpha tems K of fems
162 E5H 7
interltern Corralation Matrix
ASS1 AZG2 ABE3 ASS4 ASSE ABSE ASSY
ABBT 1.068 287 342 N33 469 A73 E38
ASSE2 287 £.000 408 Ag8 059 448 - 018
ASS3 342 A 1.66G B52 473 226 a4
ASS4 57 A8 B52 1.000 AYZ 374 189
ABSS AGG D8R ATt A72 1066 RaZ R 578
ASHR G733 148 25 B4 D41 1.000 Oy
ABSY 538 -015 44 Jigs 178 RS 14866
The covaranoe malix is calouialed and used in the analysis,
ANOVA with Friedman's Test and Tikey'z Test for Nonadditivity
Bum of Frigdman's
Suauares df tdesn Square @ Lhi-Square $ig
Ratvesan People 84,933 e 3274
Withia People Betwesn Hams 23,806 T 3400 4058 oo
Residual Nonaddgitivity 525° 1 825 1384 248
Balance 138.275 2 FBS
Totat 138200 208 B85
Fotal 183,000 24 J76
Toial 252,933 P23 1.979

Grand Mean = 3.5187

a. Tukey's estimate of power o witich observations musl be reited ¥ sohicve additivity = 2,102,

B. The ovarince matrix is caloulated and used in the analysis.
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Summary ltem Statistiag

Maxirrim
. Mean Minimum: | Maximum | Renge Minimum | Vasance | Nofkems
iner-ltem Covarianogs 388 - 018 833 851 -50.467 067 7
inter-ltem Comrelations 316 «F1h 882 667 44 734 L340 ¥
Thve covariance malix i3 calculatod and uged in the analysis.
ANOVA with Frisdman's Tast and Tukey's Test for Nonadditivity
Sum of Friedman's
Squares 4f Mazn Sguare | Chi-Sguare Sig
Butwesn Meopie 87.734 28 3.480
Within Peapla $otween lloms 13773 5 2.296 2.767 014
Residual Monadgitivity Z.347% 1 2.347 2.860 093
Balance 137.022 187 B2
Total 139,369 168 B30
Forgt 153,143 374 580
Folal 250877 202 1.242

{Grand Mean = 3.0246
a. Tukey's sstimate of power ¥ which observaions must be raised to achisve addilivity = - 788,

b. The covardance malrix is csleulated and vsed in the analysls,.

Reliability
PERCIEVED QUALITY

Case Processing Summary

N Vs
Cases Valid 36 858
Excludes# ;! 3z
Toial 31 1000

. Listwise defslion bagsed on afl
vatiables in the procsdura.

Raliahility Biatistles

{ronbach's
Alpha Based
on
Cronbacl's Standardized
Alpha Hams Nof liems
B840 .B47 8
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Intor-tem Corralation Matrix

P Praz PQ3 PQ4 PGS £086 POy POa Pag
P 1.000 F17 854 473 A9Z JF20 367 ERE: Baz
Pes2 117 1.000 £09 231 391 50 318 166 B2
PO3 654 £89 1,306 A9 288 505 189 054 GBS
P 473 231 91 1680 545 AG6 +585 «116 Ad7
PQO5 482 361 286 545 1.000 685 122 .14 545
PRS et 550 SL5 4G5 6585 1,000 328 003 628
pQY e 318 188 - {158 i ieyd 329 1000 82 I
PQS 493 L1688 D54 ~ 116 14 008 593 16080 246
POY 542 B2y B85 447 B45 528 S50 S4B 1.000
Thy govatiance matix i ealeulated and used it the analysis,
Summary fem Siatistics
Maxirmum ;
Mean Miimum | Masimuem Range Manimunt | Verence | Nof tems
irter-item Covanances 337 ~ 117 775 897 -£.647 Q52 9,
Inter-ftem Comelations 380 ~ 115 d20 538 -£.216 058 g
The covariancs malix 4 caloulziad and used in the gnalysis.
ANOVA with Friedman's Test and Tukey's Test for Nonadditivity
Sumat Frigdman’'s
. Squares o Moan Sorare | Chi-Bouare Sig..
Bolwesn Faogla 104,800 78 31544 )
Wilhin People Bebtwaen itemsy 11,733 g 1,467 2.534 o2
Rasidual MNonadditivily 5747 1 074 27 21
Balange 134,163 231 B8
Total 134,267 232 I 741 ]
Total 148.000 240 B08
Total 250800 89 932

Grang #ean = 3,2867

3. Tukey's estimade of power {6 which observalions must be raed to schieve addilivity = 1.417.
. The covarisnce matrix is catculated snd used in the angysis,
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Reliability
LOYALTY

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid an 98.8

Excluded 4 3.2

Tolal 31 400.0

#. {istwise delation based on alf
varables in the procedurs.
Reliahility Statlaties
Cronbachs
Alpha Based
[3:¢]
Cronbach's | Stundardized
Alpha ltems 8 of tems
FeF 728 i
Inter-ltem Correlation Matrlx
LYt LY2 LY3 LY4 LY5 LY8 LY?
LY 1.000 B17 220 B85 A4 410 184
LYZ S17 1.000 003 380 297 «f114 ShE
Y3 220 003 1,608 FE? 354 L1868 118
LY4 585 380 LY 18500 B2 234 113
Lys A3t i 354 B10 1.060 280 504
LYR ~ 116G -014 .199 234 preily 1.000 ARs
LYY S84 360 118 413 804 P12 1.000
The covaranee maldx iz caiouisted and used in ihe analysis,
Summary Hem Statistics
s/
fean fdiniuem | Maximuns Range Mirdraum Varignes | M of Bamg

inter-item Covananees a8 o BF e ~¥.488 067 7
inter-fiern Correinlions VI ~ 148 585 B85 -5.331% 034 7

The covariance malix is caloufated and used in Ihe analysis,

Analisis-Pengaruh:=, Hasis-Purwanto,-FEB Ul, 2008



ANOVA with Friedman's Test and Tukey's Test for Nonadditivity

Surn of Frigdman's
Sauares of Mean Square | Ohi-Square Sig ..
Betwaon Feopie -110.424 28 3.808
Witivin People Bulween Heme 68,200 6 8.7200 8.3728 Loe
Residuai Nonaddilivity 2,567 % 25887 24689 16
Satance 173376 173 1031
Tolst 180.943 174 1.04G
Totad 239,143 180 1.320
Tolai -349.567 9 1873

Srand Mean = 27687
€. Tukoy's estimato of power to which observations miust be raised to achieve addifivity = 1,804,
b. The covariance matriz is caleulated and used in the analysis.

T
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Factor Analysis Association Setelah Variabel dihilangkan

Warnings
I Only one component was extracted. Component piots cannot be produced. |
Descriptive Bististine
Mean | Std. Devistive | Analysis N
[AEET 3391¢ 88828 120
ABES 32333 1.14300 120
ABR? 34083 103303 120
Correlation Ratrhd
ASS81 AZBH ASST
Corralation ASEY 1.000 348 S43
ASSH .34B 1.000 B2
ALBSY 553 802 1000
Slg. (1-laiteg) ABS 004 000
ABSE SHIG B0
ASST RéIvD) £00

2. Dietamipant = 413

inversa of Correlation Matsix

AGET ABSS ASSY
A5 1.544 026 ~831
AZES 026 1.558 - S8
ASET -331 - 052 2.130

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Maver-Olkin Measure of Sampling

Adequacy. An7

Sardett's Test of Approx. Chi-Square 103,565

Sphericity df 3
Big. 000
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Anti-image Matdces

ASS1 ASSS ASSY
Anl-image Lovanance  ASS1 548 011 - 283
ASS6 U1 638 . 287
ASST .283 287 489
Anli-image Correlplion  ASSt 6412 217 -514
ASSH M7 6388 -525
ABS7 ~514 - 525 5702

. Measures of Sampling Adsquacy(MSA}

Cemmunaiities
- initial Extraciian
ARSI 4.800 B07
ABSS 1000 GG
ASE7 1.000 AT

Exiraction Mathod: Principal Component Anaivsls,

Totat Vadanee Expisined

initial Eigenvalues Extracion Sums of Squared Loadings
Compongnt Tatal % of Yarignes | Cumnuiative % Total % ol Varance ! Cumulative %
E] 20530 B7.852 67.862 2.038 8§7.852 ar.aue
2 £54 21.78% 89.851
3 310 10.349 100,000

Exiraction Method: Principal Componant Analysis,

Component Batrid

Compone
1t

1

ABST
ASS6
ABSY

779
785

B2

Exdraction Method: Prncipat Componant Analysis.
3. 1 components exiracied.
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Raproduced Corralatians

ASS1 ASSE ASS7
Reproduced Corelation | AGS1 8070 B11 703
ASSEH 511 H1d 0B
ABSY 705 708 814
Ragidual? ASS1 -.265 -.10%
ASSE - 265 - 106
ASS7 -108 -~ 106

Exiraction Malhod: Principat Componant Analysis,

8. Hasiduals are compuisd between observed ang aproducss
vorrgialions, Thers are 3 {100.0%) nonredurdant rasiduals with
abstiule valugs grogter than §.05,

b Reproduced cormwunalities

Scree Piot

2.4

.51

1.2

Elgenvalue

4.5

GG

£.3-
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Factor Analysis Association

Descriptive Statistics

Mean S Devialion | Analysis N
ASSY 33017 58808 120
AE52 2.5417 4.12194 126
ASS3 3.6000 1.14054 120
ABGA 34333 121428 120
ABSH 32833 11144 130
A588 3.2353 +.14300 120
ABST 3.4083 4.03303 120
Correlation Matrib?
_ ASS1 ASSZ ABS3 AS554 ASSE ASSE ABR7
Coreiglion ASS1 1.500 147 ag2 337 A7 240 593
ASS2 47 1000 124 381 05 313 A7
ASSR 382 A84 .00 i Xt 452 227 283
ARB4 337 381 B3s 1.000 404 g20 50
AS8E 479 585 452 404 1.000 354 429
ASSE A48 213 227 A20 354 1.000 402
ASE7 5483 476 261 286G A28 602 1.500
Sig. {1-txiled; ASS1 L[5S 311} L5 000 580 500 ;
ASH2 055 g 74 00 240 100 D32 1
ABSS 000 022 D00 Ry o] 008 002 1,
AJBS4 000 £04 L Ey4 1 085 02
ARBES 00 240 000G H080 000 LG
ASSE 066 Ni:t ) 008 185 Rilee) Ret:1
ASEY 60 032 502 NG2 000 SHAD
& Determinant =, 110
- fnverse of Correiation Malrix
ABSE ASE2 ABE3 ASS4 AGSEH ABSE ASE7
ASS 1782 049 264 - 088 -369 28 - 882
ASH2 -048 1.358 58 - B2 288 - 535 A43
ASE3 254 458 1811 686 ~ 336 -~ 188 460
ABSE « S0 - 822 -686 1.800 335 A4 ~231
A555H - 360 2EB =330 -.385 1648 - 335 =147
ASSE 428 535 - 159 441 -~ 336 1243 -1.614
ABB? -.882 A43 A80 -235 - 147 1 4 2191
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KMG and Barftolt's Texst

Katser-Meysr-GIKin Measurs 61 Samping

Adeguacy, 695
Barllett's Test of Approx. Chi-Sguare 255816
Sphericity df 21
Sig. L0
Asntldmage Mairices
AZB] ASHE2 ASSE A554 ALEE ASSS ABSEY
Anli-image Covariance  ASSS H58 - 5020 ~ 092 -85 126 438 ~&25
ASS2 ~520 738 026 -254 A28 ~214 £H48
ASS3 -2 028 £21 -2%7 <124 =554 045
ASE4 B £7.4-3 w264 - 237 SEG - 133 3R -659
ABSH - 125 128 - 124 =133 847 « 148 -0
AB8E 038 « 214 ~5i64 133 - 4§16 543 -287
AB5? ~ 225 546 B45 - 059 -4 -.251 ALG
Anli-image Correlalion  ASSS el - 031 » 156 -.0544 M a9 » A4G
ASSZ -G Rtiy 038 -358 463 - 38 il
ASS3 - 156 38 7524 ~ 403 -203 - $H1 DEs
ABS4 - 044 -.398 - 483 Bag® -.229 B 74 =116
ABGE -2%5 A93 -3 - 228 BAE° - 183 =577
ABES 68 - 338 -3 242 - 193 B B0
ABET7 ~&45 B3 RE S - 416 =477 -.508 £88*

2. Measurys of Sampling AdeguasyiMBAY
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Tokat Yarlasnce Explalrgd

iniial Elganvaiuas Extracton Bums of Sauarmd Loadirgs fiptation Sures of Sauared Loadingg,
Component 1 Towl 1% ofVarance | Cumulstive % 1 Yot | % ofVarasee | Cumulative % | Tolasl ¢ % of Varancs | Cumultive %
1 2.068 43.572 43823 a6y 434643 43805 2128 30 4905 IG40E
a 1,373 16.758 60,581 3173 16,7558 £0.581 1988 28371 WIS
3 1080 14718 75383 1030 4.2 78,243 1156 16518 18293
4 R4 a.318 A3 B0
b 482 6,892 B0.501
5 A04 745 i, 2%
7 263 734 100,068

Extraction Bethed Pringipal Component Assiysis,

Communatities

initial Extraction
ASE1 1.060 Has
ABS2 1.500 916
ABSS 1.00a 897
884 1.000 7az
ABGEH 1.6800 BEY
ASSH 1840 75
ASST 1.680 788

Exdraction Methiod: Prircipat Compoaant Analysis.,
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Eigenvalue

Scree Plot

3 pu—
2...
‘} eee
9.....
1 ; : | I ¥ |
1 2 3 4 5 8 2
Component Number
Component Matrbd
Component
4 p 3
ASST 246 -.192 248
ABT2 A2 1308 804
ASS3 il A4S -.244
ASL4 543 B85 Rk
ABSS 721 - 208 ~ 383
ASES 839 -.480 A5
ASS7 F48 -47% A37

Extraction Method: Principal Qomponent Analysis,
a. 3 somponents exiracted,
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Reprocduced Gozrelations

_ _ . ASS1 ADSZ A5G AES4 ASSS ASSE ABEY

Repratucsd Lorelalion . AosT 6390 074 463 .35y 822 492 641
ABS2 074 SHP 213 ABE -z A% gt
ABB3 A83 293 £arb B85 5T0 RFs 26
AS54 a8 468 £95 frd: g 453 418 A88
ASSS &2 -012 B 483 B 325 528
ASSE A%2 A 130 118 326 gl 25
ASBY 541 i3 218 188 528 05 7850

Benidoats A58 873 {151 -3 -343 146 -04a8
ARGz 073 -030 « 585 078 - (88 - 0524
ASB3 ~081 - 030 - 156 - 118 567 “G15
ASB4 - ) -85 ~158 - 050 HM 072
ASSS ~34% o ~148 050 028 -89
ABS6 - 345 -.088 57 0034 a8 ~123
ABRY - 348 -021 -315 072 - 005 -323

Extrantion Methad: Pringing Component Analysis.

2. Residuals are compuled betweon obterved and reproduced comelations. Fhere are 13 {61.8%) nomedundant

rasiduals with absolute values greater than .08,
b. Reproduced sormmunatities

Rotated Component Matsi®

Compaorient
1 2 3
#5881 549 A5G 087
ABGZ 33 A50 B33
ASS3 144 §19 a7
ASS4 027 810 288
ARSS 490 B27 - 184
ABSH 821 ~ 28 317
AS87 268 ATY 082

Edraction Malhod: Principal Component Anplysis.
Raotation Method: Varimax with Kaisgr Nognatization.

2. fotation converged in § derations,
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Component Transformation Mateix

Component 4 2 3

E] g 17} £54 233
Z - 700 B34 328
3 G780 ~ 337 815

Extraction Methnd: Principal Compeonent Analysis,
Rotalion Mehod: Varimax with Baiger Normalization.

Component Plot in Rotated Space

Component 2
L=
=]
I

-1 3§ 06

Coniponen 4

By

1010 2%

Gomw

gonet

T
o)

j<54]
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Analisis Faktor Untuk Variabel Awareness

Factor Analysis

Warnings

! Oniy one component was sxieasted. Componest pists canno! be produced,

Dageriptive Statistics
Mean S, Dovigtion { Analysis N
LA 2.8083 80814 120
AWRA3 37817 B4287 128 .
AWR3A 3.5583 1.06507 126 :
AWRASE 38187 82587 120 i
Corratation Matns® |
AWHE32 AWR%& AWHIA AaWRas
Lomeialion AWRAE 1008 B s 581 Rt
ANFBS Foz 1.000 B85 Rixie]
ANR3 4 Bita] HE5 1.000 49
ANR3E J5a6 539 541 1,068
Big, {1teiled)  AWR3S.2 #2414 0oa 204
AWIR3 L gils) Rkie: 1] ;
ARG 60 it 4 it 4 i
AWRIS 000 B0 408
# Detonminant # 144
Inverse of Correlalion Matrix
” AWR3 2 AW G ANWR3 A AWRLEG
AWHRI 2 2203 =883 - 382 =473
AWRA3Z - P83 2674 - 833 ~B73
AWR3A -38e « B33 1058 ~ 25
AWRALE -473 ~B73 -.2B82 1.865

KMO amd Bartiail's Test

Kaiser-Moyer-OKin Meszure of Sampling

Aduquacy, R 2

Barteli's Tesl of Approot, Chi-Sguare 226.753

Bphericity o 6
Sig, 000
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Antiimage Matrices

» AWR3Z2 + AWRAS 1 AWRIA4 | AWR3S
Anti-image Covariance AWHRZ 454 «167 - (g2 -318
AWRLS - 167 374 =151 - HS
AWRIA ~ (82 - 161 518 - (78
AWRIS <118 -.139 -0H78 538
AntHimage Corretation  AWR3.2 825° ~ 36 =196 ~233
AWRLS -485 Raio 366 -3
AWR3 A -480 . 355 8508 - 148
AWR3S ~Z%3 -.30% ~ 148 S

#. Measures of Sampling Adegquacy]|MSA}

Communalities
] Initial Exiraction
AWRE.2 1.000 731
AWH33 £.000 ird: o
AWR3.4 1.000 B8
AWRAS 1.000 588

Exirsction Method: Prncipat Component Anakesis,

Total Variance Explained

initiat Esenvaiues Extraction Suma of Squared Loadings
Companernt Total % of Varignce | Cumulative % Tolal % of Yariance 1 Cumulaiive %
1 287¢ T1.756 11755 2870 71.75€ 71758
2 AL 115114 83.267
3 583 9.813 $3.086
4 217 6.920 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Eigenvalue

Scree Plot

ok
25w
20—
15w
4 L
(.5~
(.0
I H H 1
$ 2 3 4
Component Number
Component Matri?
Compone
1
A ?
AVWRAZ -Bh8
AWH3S ag2
AWR3.4 ©B23
AWR3.S B16

Extraction Method: Principal Compsnent Analysis.
4. 1 components eximcled.
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Factor Analysis

AWARENESS
Descriptive Statistics

Mean Std. Devistion | Analysis H
AWRA 41323 A1668 120
AWR2 42583 LA 120
AWRZE 3.8083 AB208 L ¥:]
AWRS.Z 3.8083 86814 128
AWRIS Ly BLEHT 135
AWR3A 16582 108507 120
AWRAE KR:31.74 Rrxiiiivd 126
AWRY 28583 1.29832 120

invarse of Comelation Matrix

AWRY AWRZ AWRZY § AWRA2 | AWRZS | AWR3A4 1 AWRLS AT
AWR1 1382 =477 248 ~ 223 307 267 -321 -G48
AWR2 ~3¥7 1.342 -241 «337 A4 2689 ~.263 - 192
AWRZA -.248 21 1582 ~374 - 15% -215 ~ 233 -39
AWRRZ -273 « 337 - 474 2.412 ~ 926 =477 ~R3R ~024
AWRSEZ =307 A4 - 158 - 525 2.785 ~ 882 -634 134
AWRI 4 267 268 - 215 - AT -882 2503 -323 ~ 238
AWR3E -84 283 » @33 ~ 296 - B34 X 2018 ~ 355
AWR4 ~ 5345 - 182 - 139 {334 134 -.238 =055 1.145

KMG anxd Bartlott's Test
Kaiser-Meyer-OIkin Measure of Sampling
Adeguacy, B62
Barlletl's Tesi of Anprox. Chi-Bauare 346081
Spherivity & 28
B, 000
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Anti-imaga Matricos

- ANEL AWRZ AWRE AVIRIZ AWRSED AVIRDS AWNRIE ANIRA
Anti-image Covarante  AWRI 34 ~097 « 135 - 688 -5 D53 « 44 =030
AWR2 5307 F4h « 184 =104 Eyciig 085 -£347 S ]
AWREA -11% -144 s - 046 «$¥35 ~0B% 473 - 077
AWR3D -f48 - 144 -6 A ~ 138 -84 %11 - 008
AWRIES -.08% 230 =036 - 138 359 - 18 -313 L2
AWRE A 083 AHS - 065 « 354 - 154 4718 - G5 ~ 559
ARG -4 087 QT3 < f54 =413 -376 A95 <24
AWR4 - {330 - 125 ~GE7 ~3% Bag -85 - 124 A73
Antl-image Corsiston AWRI Bes =13 « 45 =123 - 158 158 = 2% -8
AWR2 ~ 331 BO0? « 158 - 187 559 60 ~ 415G =154
AW ~ 565 - 466 Bz =088 -B75 «118 =438 - 103
AWHI2 -.123 - 187 -582 .am ~357 212 =435 -~ 15
AARZ Y - 158 480 -075 - 357 B3R - 365 - 257 M5
AWRE 4 58 488 118 « 212 - 365 e - 157 + 153
AWRIS ~(3F9 ~.585 =130 - 135 =26 =157 gy - 635
AWR4 ~ 1538 =154 B% 11K -5 Q75 =353 « 36 £437
a. Measures of Sampling AdequaeyMEAl
Gommunalities
Iniiat Extraction
AWt 1.560 A48
AWRZ 1.0040 &85
AWHS.$ 1000 832
AWR3.2 1.000 T8
AWRLZG 1.00C i
AWRS 4 1600 H34
AHR3E 1,000 651
AWRL 1.504} 339
Estraction Mathod: Principat Companent Analysis,
Total Variznce Explalresd
Initia: Eigarvatues Bumction S of Sguared Loadingy Rotatien Sums of Senpred & aadings
Componant Foat % of Vadante | Cumuialive %5 Toml % of Vanonce | Cumutative % Feial % of Vanasce | Comulative %
1 3514 AT 8T 47,572 25%4 27573 47673 2015 37684 a7 4ba
2 1.067 §A.A6 B1.008 1087 133546 #1408 1.58% 23325 £.008
3 3 114100 72634
4 B85 B.i%5 #0238
5 554 5.948 A7 497
& AT 5264 97 442
¥ 6 4,248 95,538
& 285 5312 1060 5K

Eximaiion ssthod Principal Comporent Analysis,
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Lomponent Matrié

Compensnt
1 2
AWR1 57t 345
AWWRZ 508 638
AWRZ J12 57
BYWRA2 B34 =444
AWRAS 833 NG ¥4
AWR34 F32 X
AWR3S5 i) - 111
AVIR4 396 AE7

Extraction Mathod: Pringipal Companent Analysis.
. 2 componanty extracted.

Reproduted Coralatlong
AW ARRS | AwRLt | Aawash | AWRS3 | AWR3I4 | AWRIS | AWRM
Fepradiced Cometalion — Aeary AA58 “Bi0 A8 A7 965 268 AR 373 |
AWFRZ 510 A58% A62 33 218 89 338 A74
AWRS 1 481 Asz &aab 574 543 453 562 .34%
AWRAZ 427 331 &7 Jrer 741 BB £82 288 :
AW 358 218 543 Ta1 b 754 92 Rt
AWR4 268 084 AS3 £74 T54 734k B35 A
AWR3S 418 .38 552 £82 Here 535 £51% 269
AWRE 373 AT .349 258 193 101 268 Jagh
Residoald AR T 078 024 az7 064 -.052 209
PALY 23 :: - 182 032 079 a7 016 228
AW 076 -102 - 064 - 468 v (13 - B - 087
Awnga -.0%4 032 - 384 ~039 -84 ~ 86 042
AWR2.3 027 i) « 066 828 -08% 062 R
AWR3A « 84 047 034 w884 069 4194 148
ANRAS QB2 18 -0 - (086 T 51 o138
AWRE - 2068 © 228 i 7 -042 -1 149 - 038

Eutraction Mathog: Principat Component Analysis.

2. Rasiduals are compuied between observed and mproducad corelglions. Tham mre 17 (60.0%) noaredundant residuats with
whsohsie valuss greater o 4,85,

& Meproduced communaliips
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Componeant Transformation Malrix

{Campsanent 1 2
1 242 539
2 « 538 £42

Exdraction Method: Pringipal Camponent Analysis.
Roilation Method: Vanrimax with Kaiser Nommaization,

Gomponent Scors Coefficient Matrix

Component
1 Z
AR 048 | .53
AWR2 =241 B
AWR3A 078 225
AWRZY 257 004
AWR3 3 347 %35
AWRSA 366 246
AWRAS 233 025
AWRS 120 493

Extrackon Method: Prhngips! Componant Angiysis,
Rotation Method: Varimax with Katser Normatization.
Component Scoras,

Rotated Component Matriz

Compunent
1 2
AWK 298 Bu5
AWR2 483 M2
AWRIZ 5315 518
AWR3AZ 780 328
AWRAZ B75 A8
AWR3A B56 L22
AWR3S 733 B37
AWR4 03 573

Extraction Melhod: Pringipal Component Analysis.
Rotation Mathod: Varimax with Kaigar Normalization

4. Rutation converaed in 3 flerstians.
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Soree Plot

Eigenvalue
T

gw
i ] i k 1 F 1 I
1 2 3 4 5 8 ¥ 8
Component Number
Coresistion Matrb®
AN AWRZ | AWREY | AWRIZ | AWRSZ 1 AWRD4 | AWRSS | AWRM
Lnreelaton ANEY ALHK 2d 345 A03 392 202 368 g
AWRE 524 1.000 360 84 a7 REC 351 242
AWR3 el 360 1000 487 477 AR A8 e
AWR3 2 A3 364 ABT 1906 a2 ki3] 545 rid
ANR33 P 14 247 AT e 1000 i B33 82
WG S 26 36 422 531 865 180 541 250
AWRES i 351 ARt 558 B35 B 500 25
AR G 248 2B 227 B2 250 [23n 1566
S {tdaded)  AWR o) B i I8 N NEiny] 0813 Ee 4] Q35
AR ) 900 000 003 D68 000 003
AWHI Ky R i) G0 Rili il A6 040 K2
AWR3.Z 000 000 000 000 000 000 008
AWRA3 000 003 000 000 LK G 024
AWR3.4 013 269 000 a56 Feid o 205
ANWRLS L0 BOG 00 HEEH] 38 F 408
ANRA 236 L3 £508 55 f 053 a8

& Delerminant = 058
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Factor Analysis Perceived Quality

Daseriptive Statistios
Hean Sid. Deviation | Analysis N
PO KRR A5794 120G
P2 37667 76404 420
PO 3.8083 BO745 120
#Qq 30887 1.97204 120
205 32750 108281 120
PQs 3.6250 58376 126
PG7 35750 86721 425
PQs 335817 1.008487 120
P8 34500 B6013 120
Cormiation Maild
# PeRe PO3 PG P05 PO PO7 BB PLE
Cairdation 2] 1,000 J69 R:2) 342 A8z 08 554 AZT S4d
a2 i 1009 Aes a8 415 545 547 A5% A88
P05 560 585 1080 252 218 390 344 22 453
P4 342 332 252 .08 543 383 2z 162 361
205 AB2 As 213 543 006 583 267 254 382
PO S4o L4% el ) 383 563 1,683 482 g4 548
PO7 554 547 344 29% 287 482 1600 B8 481
B4 487 ABY ez 163 233 244 56 1.000 39
PO 4 #8% A58 ST A% 54§ A 399 1068
fig {failedd PO 05 .00 400 00g 800 000 A0 {66
PO2 460 080 L05 00 Boe D00 B0 .06
PO3 400 kel 003 19 B o0 Rairs Hiiili]
o] 508 H00 st o i E: 1] 34 K:1i]
PQs Ko 0ag 418 Han H00 BoG L0 g1
PO 000 G0 Beliinl 3] AG0 D6E e 00
POy Lo0 tis: 00 i1t 000 e B0 LHE]
PO Riies 603 GO7 538 208 15 00 00D
ol] 4] 408 e X} Jheciiig SHG M3 206

2 Daleomingnt= 013
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invirse of Sorrelalion $akrix

sy P12 08 P4 Ly PGS FOT FI3B PO
PGt 3.128 ~1,435 « 434 .084 ~A08 - A4H -.344 5354 - 230
PO <5.435 24018 - (55 =020 -424 - 13y - 238 - 365 Riveis
O3 - 435 -85S 1,728 « 131 285 - 47D i+ 219 » 385
P34 84 -028 ~131 1843 o x| ist:] Eic | 8D - 202
PGS ~ 4038 =124 295 =723 1,925 - 8687 252 ER Y ~.048
POB - 448 - A9 -.528 018 N 2158 - 475 R ~ARY
POT - 64 218 BG =2 252 426 2.29% «1.418 -4
P08 -054 <365 bal 150 <17 528 -1.448 1913 71t
P -.236 529 ~ 368 =22 -.048 ~ 4B ~Lit4 -320 1.7%8
KMO and Bartiett's Test
i(aissr—Mey&r»«&%&%n Meagsura of §mp§§g
Adsguacy, BA46
Bartiott's Test of Approx. Ohi-Sguare - | &01.124
Sphericity df 36
5ig. .00g
Anibirmage Matrizes
" 01 Pae | P PO PO5 P05 PO7 PQR £03
Anl-mags Lovanance  RLIT 320 - 157 -850 018 iy - 066 -8k ) -4t
2hey] .55 343 « $08 -50s M7 ~050 D32 - 065 565
$rE et 138 578 ~£G Pi:::) 008 | 2.09E-60F 463 «$97
PO g -G8 « 050 £61 248 i - (67 52 -3
B5 - 058 - 022 .39 - 248 526 ~ 451 457 -3 -4
PGB (5 - 030 8 feie -18% A2 596 478 125
PG < D48 <032 § 2.09E007 067 82 - 066 435 w254 -8
BOY -8 4685 G863 052 - BE7 573 - 254 524 093
POY - 641 05 - 311 -GT4 «(314 425 -Dis -394 585
Anliamags Coralabon | PO B4 475 - 87 438 - 168 TS 128 ~ L2 0
I -4y £58° - 282 « (0 -052 -f3E -08% 165 013
o] - 487 292 510 e 482 15 15430007 315 207
PO 1ag - -B8t At -424 o - 44 88 - 122
P05 -, 168 ~ 552 362 ~424 TFEGE -327 20 081 -f28
FO§ -T2 -0 -pig a1a 327 BrgH 213 RE:L - P47
Pt -128 D33 | 5.958.007 324 120 « 315 JBaze =533 - D36
B -Qz2 - 15% 18 588 . 861 3 -533 7547 N )
P39 - (47 013 « 27 -122 I 4] 3 - 247 -538 73 Ll

2. Maasures o Sampling AdequacyMSA)
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Cotrrunalities

initial Extrastian
ey 1000 | 729
B2 1500 707
203 1.0G0 420
P4 1.000 538
PQo 1,680 A
POB 1.8060 B3B
PO7 10060 BT
PGS 1065 530
PQY 1000 544

Extraciion Maihod: Principat Companent Analvsis,

Tatat Yarimics Explained
tnisat Elgenvalues Exfraction Sums of Sauared Loadings Ralalion Sums of Squared Loadings .
Component | Towal % olVaddanee | Cumvistve % Toial i % of Yadsone | Curnulaive % 1 Total Yot Varence | Cumulative %
4.540 80,495 56.448 4.540 0445 50445 2.29% BE23 36.523
2 1,164 12887 63342 1,461 12.897 63,542 2405 26718 X
3 512 16138 73.484
4 597 6,635 #0.116
b3 5457 6.190 85 305
§ Al 4850 91450
7 38 3762 84518
) B85 2849 07567
G ks ZA33 0O, 006G
Extracton Method: Princis! Domponent Analysis,
Componant Matrix®
Componenst
1 2

O 851 - O8h

PGz 826 157

PQ3 B37 -118

PO4 548 582

PQ5 836 558

PQE oy 228

PG7 732 - 378

PGB 598 - 824

PQY 737 065

Extraction Method: Prirsipal Comiponent Analysis.
&. Z gomponents extractad.
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Reproduzes Gareintions

FCY 42 P03 POs PLS PR farrd VB Py
Reproductd LOmeiglan | Pt Tk 14 L) AZ5 568 a7 B4 543 827
Pz 114 e 545 A5 2l £o7 g 573 Fe
Pa3 £5 545 AnF 278 340 AR1 B3y A4z AEG
PQs K1 358 Zr 636 Hr2 549 188 i 405
©05 A 440 5 £y k3% A5 257 fiiie ] ATé
PG L3 a7 AR§ 543 515 4350 478 i 586
BOY BEg BB 51 RE3 257 E i BTE 534 A2
B 543 B8 442 21 688 435 634 gk 5T
e 827 Bag 485 AUs 14 568 438 437 S4ab
Rasiduaié Py ReL A -84 -S04 -0z8 L - ~11¥ « B
P 255 846 41 155 053 ~ 517 -t ~108
P03 o B840 028 o = e | - 57 ~330 -016
PCI4 « 504 -Dat s - 532 - 487 A1z 42 -044
POs % -578 .12 « €38 ~B5% 045 442 D4z
POS 20 ~553 -0 R Y -852 006 A4 -0
POT -095 ~§tF -.187 N1 G50 Nia:d Eirrd A5
P “#17 « 134 -Z2 RE KT - {58 o7 P74
POs -583 100 - 348 - 044 v 37 -013 it -038

Extracting Mathet: Princingl Corponerl Arsysis.
3. Rosidvals are tomgudsd hatween obsémed prd reprodocsd eonsiations. Thare asd 22 (61.0%) enradundand rosiduals with abiolde valoes
grezdar tean O35,

E Reproducedd omenunaliies

Rotated Component Matrid

Cormpongnd :

! 2 i

P 718 AB83 '
P2 752 376
PLA BIR 282
PO RH-X] J94
POS 69 | Es
FQ6 472 B44
PQ7 B10 (1458
BOR 782 ~.055
) 583 A82

Exiraciicn Method: Principat Component Analysis,
Retation Mathed: Varimax with Kgiser Nomalization,

3. Rpdation converged in 3 flarations.

Component Transfarmation Malrix

f.omponsnt 1 2
1 285 807
2 ~-807 785

Extrantion Method: Prngipal Componer Analysis.
Rotation Method, Varimax with Kaiger Normaization,
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Eigenvalue

Scree Plot
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Factor Analysis Perceived Quality Setelah Dihitangkan

Warnings

! Onily one compunent was axtracted. Component plols cannot ba produced.

Besceiptive Stalisties

Megn Sid. Deviation | Analusis N

P 35417 B5704 120

P2 37667 78404 128

POS 33780 1.05291 120

Q7 3.5750 86721 126

PGB 33917 1.050867 120

Correlation Matrd
PG B2 PRS Pt PLg

Corratation PG 1000 J68 ABZ L5654 427
Py 758 1800 415 847 A5G
POS 482 415 1600 287 231
PO7 554 547 257 1.06G¢ 556
PQ& AT ABQ 231 456 10500

Sig. {1-gdedr  PO1 H00 L0G 200 oG
2 O00 500 14 Aog
=05 006 Rilo o] 060 805
59 74 £00 Ei:1e Rty 860
208 400 60 L06 00

2. Determinant = 114
Inverse of Correlation Matrix
- Pl P PGB Py £08

Mt 2.808 ~%,663 -~ 513 -.483 mMe

FQ2 -1.688a 2530 - 131 =282 -268

POS -513 R K| 1492 - 0533 - 002

£Q7 -A93 =262 - 533 2127 -4 EHE

PLB G168 - 288 ~ 02 «1.042 4,798
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KMO and Bartlett's Tast

Kaiser-Meyer-OiKin Meagure o1 Samping
Ademuacy, T8
Bartlei's Test of Appiox. Oh-Square 285 108
Sphericity df 44
Sig. 000
Artidmage Malrices
_ PO PO2 PO5 PR7 FQB
Anii-image Covanance Port L -228 -fan - 083 603
Pz “ 2d8 380 -.03g -062 - 058
PG5 138 038 S 62 -5312 - (31
807 - 583 w52 ~£512 A76 - 272
POB 063 - 056 -3 LW 556
Antisimage Cotrglation PO 2GR -51% -.267 - 202 807
P2 -519 757 =074 - 124 L
PQS - 257 ~ G471 B -G20 -.501
BO7 IR 174 - 124 « £ JE58 -~ 533
P8 007 - 122 -~ 501 - 533 JFaRe

8. Measures of Sampling Adeguany{MSA)

Communalities

krsitial Exiraction
FOt 1000 735
PoE 1.000 21
PO 1.000 352
FQ? 1000 548
P8 1.008 518

Exirzelion Method: Pringipal Component Anglysiz,

Tetal Variancs Bxplsined

iritial Cigenvalues Exiencion Sums of Sauared | oadings
Componsst Total % of Vartance | Cumylative % Tolat % of Vanance | Cumulalive %
1 2.973 §9.48D 5G.4680 2873 59.460 59,480
2 B892 17834 77.204
3 581 1%.82¢ 88.914
4 339 6.615 5 829
& 224 £AT 100,600

Extraction Method: Brinaipal Componant Analysis.
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Component Matrid

Compons

il

1
P Ba7
P2 B4g
POb 503
BT 605
POIG 10

Extraction Method: Principal Component Analysig,

2. 1 eomponenis gxdracted.

feproduced Correlations
PR P2 PGS FQ7 PO8
Reproouood Correlaton PO F35° 798 509 656 B17 |
PO2 28 ok 804 883 B4
PQS 500 504 352t A77 427
Q7 580 683 A77 48P 579
POB $17 &1 427 579 518k
Residual® PQ1 041 027 136 -4%0
PQR 041 089 - 138 - 182
POS 027 - 089 - 180 -196
POz . 138 126 - 380 o717
POB - 100 152 - 196 Q77

Extraction Method: Pringipal Component Analysis.

8. Residuals are computed hetween obsarved gnd reproduced correlations. Thers are 8 (B0

0%} noaredundant residuals with absalute values groater than 6.05,
k. Reproducad sommunalilies
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Beren Plot
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Factor Analysis Loyaity

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation | Aaalysis N
W 2.4833 113747 120
Ly2 2.5250 1.48082 120
LY3 29417 127676 120
LY4 26167 148812 120
LYS 3.1847 1.10988 120
LYE 38167 1.01238 120
LY7 33583 1.12666 120
Corralation MatriZ®
LY4 L2 LY3 LY4 LY¥5 LYE LY7
CCorrelation | L.¥i 1000 541 189 414 ) REN 283
LY2 544 1.000 ABY 223 160 046 418
LY3 99 187 1.000 A82 345 206 213
LY4 414 223 482 1.000 584 365 445
LYS 398 160 345 584 1.000 368 538
LY8 180 046 266 365 268 1000 337
LYy 263 16 213 A4S 548 a7 1.000
Sig. (itaded)  LY1 005 015 000 000 025 401
LYz 000 020 07 051 308 403
LY3 018 020 o800 060 212 010
LYd 000 007 000 200 000 000
LYS s 041 500 000 500 000
LYS 025 309 12 D00 o000 000
LY7 00 403 010 000 000 000

2. Determinant = 150

Invarse of Correlation Matrix

LY A LY3S LY4 LYS LYB LYY
LYt 1.723 -813 17 « 348 -352 -018 -f64
LYz -B513 1.448 -.165 - GG7 924 67 002
LY3 A7 - 366 1.336 ~570 - 168 - {34 8%
LY4 =343 =007 ~870 1.558 - 582 ~ 235 =251
LYs 352 124 - 158 - St 1.926 -~ 198 610
[ £ -8 067 - 038 235 =195 1.234 =197
LY? « 64 08 081 - 251 ~510 - 197 1817
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KMO and Sarli

ofl's Test

Kaisar-Meyer-Cikin Measure of Sampling
Adequacy. 761
Sariielt’s Test of Apprax. Chi-Sguars 218.812
Spheriity o 21
Sl B8
Antl-dmage Matrices
" " LY9 L¥2 LY3 L.Y4 LY8 LYS LYV
antiimags Covananee  LYS HHED - 346 Eri3] ~.403 <388 - (08 - £33
i s - 326 580 -85 -G03 44 L8 L34
LY3 51 « {385 FAR -~ 238 ~065 - 24 020
LY4 -3 « 003 - 218 B - 154 587 « (B85
LYS - D44 « LS ~ 154 B8 =084 - 208
Ly - {8 438 ~024 097 -84 A9 -46%
1Y7 - {24 504 .030 -85 - o1 - 408 554
Anti-Iniige Comreiniinn LYY BaH -514 R0 S -.380 -193 217 -£35%
LY2 ~ 544 S547 ~ 318 - G4 £374 60 06
LYS 0877 «119 s ~363 -4 ~03G¢ 043
Ly - 195 ~34 «35% sl ~348 -151 ~ 445
LYE - 193 74 ~ 104 ~ 300 TP -326 ~357
LYS -412 {50 -830 « 3561 - 124 S -144
LY? ~ 538 D06 543 ~146 - 357 ~ 144 B4
& Measures of Sampling Adequacy(MSal
¥okai Variance Exgiainad
Initizi Efserivgives Ezteactinn Sums ol Squared Leadines Fofaten Sume of Squared Loadlnes
Compontnd Toiad oot Vot | Comdaive % Tela % of arance | Lomidutive % Tolal 1% efVamanee | Cemutallve % |
i 7578 A 2504 Py 2975 #2564 AT 554 2859 364554 36,694
2 5228 17.548 8156 1,274 £7.548 60.516 548 2RB5 50110
3 854 12206 Frtid
a BoY «550 #2277
& A% 7878 39,353
G A 5507 94 780
¥ 87 .24 160,000

Exrraction Melhod: Principal Campunant Analysis,
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Lommunalities

ipdtiat Exiraclion
HS 1,000 734
Lyz 1.000 B06
LY 1.506 335
R ] 1.008 668
LYE 1.000 573
LY6 1840 487
LY7? 1.660 B39

Extragtion Method: Prncipat Cemponent Arslysia,

Component Magid
Component
1 2

LY 853 555
LY? A0 782
LY3 572 « 382
LY4 810 =110
LYS T893 =210
LYG 541 -5
LY7 874 ~ 280

Extraction Method: Pringipal Compornent Analysis.
& 2 components exlvacted.

Rotated Component Matrid

Lompoanent
4 2
Lyt 287 804
Ly2 0Go 287
LY3 528 288
Ly4 254 i
LY8 784 206
LYE B70 ~ {88
LY7 730 877

Extraclion Method: Prncipal Component Anplysis.
Retastian Method: Warmax wilh Kaiser Normafizaton.

#. Rotation converged in 3 fieralions.

Component Transformation Matrix

Comptine:t 1 z
% 877 A8%
b - 4880 B72

Extraction Method: Pringinsl Componenl Analysis.
E2otation Mathed: Yanmax with Kaiser Normalization.
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Raproduced Corralations

LY$ LYz LY3 L4 LYS LY LY7?

Reproduced Lomelaton | Ly 734F k¢1) 338 468 401 128 278
LYz 721 EhiY 203 276 185 079 o748
LY3 .339 203 930b 475 AB6 A% A03
LY4 A58 275 AT0 seah BG6 483 878
LY5 A .185 A5 568 v 514 548
LYs 128 74 334 A83 514 R el Ap2
Ly? 279 J70 4T3 578 586 A82 53gb

Residuald LYY 380 - 345 ~059 -082 052 004
LY2 -.180 018 -~ 548 -028 AL 028
Ly: «140 -G8 M2 ~ 424 - 128 ~ 181
LY4 - 083 -048 012 wOB2 118 134
Lys 002 -375 ~ 321 ~082 <148 -8
LYE L57 126 - 128 ~148 - 146 - 145
LY? 004 046 ~ 191 - 134 - 1047 v 345

Extractiors Method: Princinst Compenent Anatysiz,

# Residoals are computad batween observed sag reproduced sotrelabions, There are 13 {§4.0%) nonredundent
residusis with absokie values greater than .05,

b. Raproducsd communaliies

Buree Piol
ELE
5
Fiom
T
g 1 5
i
0]
B3l
i ng
T T ¥ T 1 H T
% * 3 & 4 & ¥
Companant Numbar
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Factor Analysis Loyalty pada variabel yang sudah dihilangkan

Wamlngs

] Oniy one component was extracted. Companent plois connot be produced.

Cormrelation Matri®

LY Ly4 LYS LY?
Corelation LYt 1,06 A14 388 233
LY4 414 1460 584 445
LY5S 388 oo 1000 A48
A ¥ 283 A45 540 1.060
Sig. (11alled) LY1 000 000 601
LyY4 006 L300 000
LY D00 200 A0
LY? ooy R hE 000
8. Detanmingnt= 352
inverse of Comrsiation Mainx
Ly? LY4 LYS LY7?
LY T 1.288 -.339 - 275 -058
L¥4 - 538 4.6 880 =264
Lys -276 - 880 {882 - 836
L7 -.088 - 2584 - B3G 1482
KMO and Bartlott's Test
Kaiwﬁ&&eyabél_kin Measprs ot §amp!ing
Adeguacy. 78D
Bartietfs Test of Approx. Chi-Seuars 122.088
SBphericly af 5
Sig. 40D
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Antidimage Maldoes

. Ly Y4 LYS LYF

Arthirage Govanance  LY1 T4 Ly - 117 - 030
L4 -~ 161 862 - 223 =307
Lys -7 - 223 Kt ~231
LYz -.030 - 107 =231 575

Anti-image Correfation LYY BZF® 233 « 180 -1
LY4 -.233 F50° ~392 -~ 168
L¥Y5 «+30 ~382 7068 -.383
LY7 ~ 41 -~ 158 - 383 .765%

& Measures of Sarpling AdequacyiMBA}

LCormmunalitlayg

initial __| Extraction
AT 1,000 427
L4 1.000 £58
LYS 1.000 714
LY7 1.000 556

Extraction Maihod: Principal Component Anglysis.

Total Vatlanee Explalned

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Foadings
Carmponent Tolal % of Variangs | Guemulative % Taolal % of Variance | Gumulalive %
1 2362 HE.E08 58600 2352 58808 58.808
2 737 18.428 ¥rA42
3 522 13.040 gh.d82
4 389 9,718 30600

Exiraction Method: Prindpal Componant Anadysis,

Companent Matrid
Camfx&zze
1£)!
1
LY 553
L4 810
LYS 845
LY? 748

Exdraction Method: Princigal Component Ansiveis,
8. 1 components extratiad,
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Reproduced Cerrelatiens

LY4 L4 LYS LY?

Reproduced Comelatisn LY Az79 528 552 487
1¥4 529 5560 584 604
LYS 552 684 7148 530
LY? 287 £04 B30 Sagh

Hesidupi® LY - 118 - 153 - 204
Lvd 115 400 w459
LS - 183 - 300 ~081
LY? 204 ~ 158 - 081

Exiraction Method: Pringipal Componant Anatysis,

8. Residusls are computed batween observed and reproduced corrafations.
Thare are € {100.0%) nonredundant rosiduals with absclute values greater

than 0.05.
b. Reproduned communatities

Scree Piok
25
20~
5 e
w
-
=
=
=
f##3
4
55
¥ H i i
1 2 3
Component Rumber
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Frequencies

SARAN PEMBACA

Statistles
Hargs Akurat Jayput bk iginys
N Valid 120 120 126 120 425
Misging | 4] 0 H| 3
darga
Curmulative
Fregianny | Percent Yaild Percent Pergani
Vaid o g8 TaR 9.2 9.2
setylu &5 20.8 20.8 380.0
Totnd 120 10500 1006
Akurat
Cumyilative
Freausnoy | Percent | Valid Percent Porcent
Vad 0 %8 150 15.0 15.0
1 182 B850 85.0 180.0
Toiat 124 000 10308
{ayout
Cumuiztive
Frequancy | Percert | Valid Percent Percant
‘Valid ) 33 278 7.5 2.8
1 a7 723 72.5 100.0
Tatat 120 100.0 1G4.0
layout
Cumulsive
Fregquaney @ Pearcont | Vaild Peroent Percent
valid 0 33 25 275 218
1 a7 725 TZ5 1005
Total 120 1008 106.0
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rizbaik

Cumulative
Frequency @ Percent | Valid Porgent Parcant
Valic ¢ 44 287 BT ®BT7
1 6 833 833 100
Totad 120 100.0 100.8
lainya
Cumulative
Fraouency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ) G 61.7 91.7 91.7
1.00 L] 7.8 7.5 39.2
g 4 ] 8 W
Totat 120 %00.0 1000
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HASIL REGRESI LOGIT MODEL

Daependent Variabie; ¥

Methad: ML - Binary Logit {Quadratic hill climbing]
Date: 07112/08 Time: 1483

Sampla: 1120

mnciuded observations: 120

Convergance achieved sliter § erations

Covangnoe matdx computed using second darivatives

Variable {>oefiicient B, Error z-Btatistic Prob.

G -8.067640 1848744  -3522848 £.0001

AWR 4178803 G0B3477 2684664 $.0882

ASSC 03801473 $.136551 2.564405 00103

PO «(3, 123789 6.118780  -1.0421740 0.2973

LOY (.226168 0.097346 2.323334 0.0202

Mean dependent var 0500000  B.0. dependent var 0451652

8.E, ofeagression {.418141  Akalke info criterion 1072223

Sur souared resid 1991488  Schwarz criterion 1.788368

Loy Hikelihood SH8.23340  ramnan-Quinn giter. 1118341

Rasir. log likelihood ~80.78140  Avg. Jog liketinood -0.494445

LR slatistic 4 df) 4286589  MoFadden R-sguared 0.285325
Probability(l.R stat) 1. 11E08

Chs wills Dep=0 48  Towliohs 120
Obs with Dep=1 72

U NORMALITAS

14
‘ Serps: Residuals
124 Sample 1120
Chservalions 120
Mean -1.02e-10
Madiar G.O87621

BManirvumn Q852081
Minlrum 0938330
Sid. Dev. (.408088
Skewness 0088470
Kuriosis 2.458028

Jarque-Bera  1.536127
RProhability 04583911
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ACTUAL, FITTED AND RESIDUAL

obs Agtusnl Fiited Residusl Residual Plot
160000 081871 048428 || |
LO0GG0 0.844496 015584 ||
100000 019848 080052 |
1.00000 (064237 035763 )
1.0000¢ 072864  0.27136
00000 089026  0,16974
100000 C3B2BC 081720 |
000000 32227 32227
G.O0000 Q15088 018088 |
100000 084418 045881 &
GO0000  D.13304 013204
100600 081830 048070 1
S.00000 05471 018471
G000060 0.12757 12757
C.00060 (.53886  -D.5EER6 |
100000 Q48747 0.54353 |
100008 074739 028281 ||
00000 004039  -0.04038 (|
400006 042110 042110 [
400000 012344 (112344 ||
Q00600 0.04748  -0.04713 ||
000000 042679 -0.42679 || 5
I
[
|
|
|
!
|
i
!
i
!
!
]
]
]
|
!
]
|
I
|
|
I

NRNNECRENBoRRNI3ve~ooswn

0.00000 0.37210 0.37210

24 0.00000 028820 -0.29920 4
25 QOD000 (86320 -H.56330 3

26 000000 (.37144 0357144 *

27 0.C0000 Q61130 481130 1 1
28 LE0  BERAS 041EEs =
2 GOOGOD (44488 044485 =

30 QOODGG 057048 -0BVG4B ¥

31 G.00008¢  DEERI 065818 v

32 | G.00000  0F2Y8E Daee ) -

33 0.0000C 683218 053218 :

34 100000 Q70197 D.2480R .
38 00000 603082 003082 *
38 000000 033697 .0.33887 *

37 DONOGG  GOED6E J.58088 '

38 1O0QG0 G774 032086
38 106000 Q18280  0.81720
40 000000 0768348 J0.75538
41 000000 081208  -0.61208
42 1.00000 071272 0.20728
43 0.00000 011059  -0.11059
44 1.00000 083740 0.18260
45 1.00000  Q.BC457 019543
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46
47
48
49

81

33

55
56
57
a8
59
60
81
62
&3

g5

&7

76
71
72
73
74
75
76
77
78
FE
81
£1
82
83

85

g7
88
&89
Qo
21
2
g3

0.00000
1.00000
1.00000
1.00800
1.00004
1.00800
0.00000
1.00000
1.06000
1.00000
0.00008
1.00000
0.00000
1.00000
1.00000
0.0000¢
1.00000
1.06060
0.000C0
0.00000
0.40000
1.00000
1.G60000
0.450000
8.06300
1.06000
1.00400
1.0C0CD
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.C0000
1.000G0
1.06060
1.00860
105000
1.000660
1.00060
1.00600
1.0000D
1.00000
1400009
1.00000
1.00000
1.00800
1.00000
1.000G0
0.6000G0
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0.58134
0.72362
0.92885
9.683576
81721
081140
413018
D.20870
0.41884
025949
0.74698
041865
0.29886
0.74217
0.560819
0.82157
a.89700
0.96531
{.72386
0.93633
0.51348
877600
0.86558
029438
0A70G7
0.91Q39
093010
D.98027
0.97638
01.98420
0.98068
£.05356
(L8486
(.88420
(.83024
Q.68027
0.684068
§.85884
{.86881
877128
§.68823
0.58079
0.84181
D.81962
0.74664
D.19657
0.59448
0.83743
0.17881

-0.68134
0.27608
0.07145
0.35424
0.82708
0.18850

-0.13018
0.79030
0.58116
0.7405%

-0.74896
0.58105

-0.29886
0.25783
0.40081

0,52157
0.10291
0.03059

4072596

-0.493533

051349
0.23000
0.13405

-0,29435

047607
0.08561
£.04880
0.01973
0,02462
0.01580
0.01032
0.14564
0.01515
001880
(.16976
0.01973
0.31594
0.14018
0.13119
0.22872
6.31177
£.31821
0.15819
0.18038
0.25331
0.80343
0.40562
0.16267

017881 §

w



95  1.00000 085627 0.14373 ||
96 100000 014797  0.85203 ||
97 100000  0.91437  0.08563 ||
98 1.000D0 090541  0.09459 |f
99 100000 037154 0.62846 ||
100 0.00000 046187 -0.46187 ||
101 1.00000  0.89010  0.10990 ||
162 100000 079238  0.20762 ||
163 000000 0.54382 -0.54382 ||
104 0000060 0.83568 -0.63566 ||
105 100000 0.96411 0.03589 ||
106 000000 024423 -0.24423 |f
107 1.00000 0.88513  0.11487 ||
108 100000  0.90881 0.08109 |} e
108 1.00000 0.86256 0.13744 ||
110 100000 087444 0.12556 ||
141 000000 043928 -0.43928 |;
142 100000 077061 0.22939 ||
193 100006 082840  0.17350 |
194 000000 021387 -0.21327 |j
115 {00006 051288 -0.51288 |}
118 0.00000 0.48837 -0.48837 ||
117 0.00000 051208 -0.51298 ||
118 100605 033247 086753 |
119 0.00000 0.92048 -0.12048 ||
120 1.00000 082277 0.47723 ||
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Analisis Pengaruh..., Hasis Purwanto, FEB Ul, 2008







SURVEY UNTUK KARYA AKHIR

Responden Yih,

Saya adalah mahasisws Magister Managemen Universitas Indenesia yang sedang
mengadakan penelitian tentang pengstahuan dan persepsi konsumen {mahagiswa, karyawan,
pelajar} terhadap Koran Seputar indonesia atau Koran SINDO. Jawaban Anda skan
dianggap mewakill jawaban konsumen. Dalam survey Inf tidak ada jaweban yang salah,
jawaban sesual dengan apa yanig Anda rasakan mengenai Koran SINDO selama ini.

Agar hasil penelifian i akurat dan {erpercaya, saya mengharapkan responden untuk
mengisi kuisioner dengan lengkap dan benar.

Semua informasi yang dimasukan dalam penelilian ini bersiial rahasta dan Anda tidak
perly mencantumkan nama.

Hasis Purwanto- NiM 0606160594/Pemasaran 2006
Magister Managemen Universitas Indonesia

g e = e e v
- - 444340 A L . 8 e T M - -

BAGIAN 1. PETUNJUK: Berilah penilaian dengan membandingken antara kofak pada kolek
paling ki dan paling kanan, Jawab dengan membel {anda silang X" pada kolak di bawah
salab saty angke {1-5). Angke safy berardi tidak seluly dengan kotak ki, angka § berardi
sangst setuju. Angka 3 berali seimbany alau di kotak kansn dan selerusays.

SETIAP BARIS HARUS THIS

BRAND AWARENESS
1. Sejauh mana Anda mengenal Koran Sepular indoensia alau koran SiNDO?
1 2 3 4 8
Tidok Kenal Kena
Tulgk terinformasi Terinformast
Tidek tahu Tahl baryak

2. Apaksh Anda fahu bshwa Nema Koran SINCKY berasal dari program bedlg Sepufar
indonesia di RCTI?

i 2 3 4 B

Fidak tahu Tahu banyak

3. Bagaimana pendapat Anda mengenal Koran SINDO?

i Z 3 4 5
Bangal lidak baik Baik sekali
Kurang mendidik Informatf
¥arang Informatif sandicik
Terfalu dangks! isinya sukun mendaiam
Bioga saia iuar blasa
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4. Apzkah Jka Anda tertarik uniuk berlangganan Koran SINDO karena ada keilannya dengan

RCTI?

Tidak Berlangoanan

Berlanopanan

BRAND ASSOCIATION

BAGIAN 2. PETURJUK: Berkan fanda silang (X} 9 hawah salah salu angks yang mewakil

pendapat Anda.
Keterangan:

1 = Sangat lidsk setujy
2 = Tidek sehgy

3 = Agak fidak setuja
4 = Sstiju

5 = Sangat setujl

SETIAP BARIS HARUS DIISI

5. Bagaimana pendapat Anda mengenal penyataan-perayataan di kolom paling kiri?

Saﬁgat
tidak Sangat
Pernyataan gefuju 3 4 51 satyly

Saya cukup menyenangi koran SINDO

Saya merasa senang saal membaes Koran
BINGO karera ingal RCT

Saya mengenal taghne Koran SINDG "8ATY
KORAN SEGALA BERITAS

Saye mengelahud LOGO dart Koran SINDO
yang diarabil darl program aews di ROTI

Koran SINDO berbeda dengen progmm berila
sepular Indonesis ¢i RCT!

Membaca Koran SINDO danal memenuhl
kebutuhan informas! says tanpa harus melihat
beritz gi RCTI

Saya morasakan banysk mendapaikan bernita
Dari Koran SINDO

PERCEIVED QUALITY

BAGIAN 3. PETUNJUK: Berikan tanda sflang (X) di bawah salah salu angka yang mewakili

pendapat Anda,
Kelerangan:

1 = Sangat tidak sefuju
2 = Tidak setuju

3 = Agak tidak setuju
4 = Seluju

5 = Sangat seluju
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SETIAP BARIS HARUS DiiSI

6. Bagaimana gendapat Anda mengenai penyataan-permyataan di kojom paling Kin?

sangat ‘
tldak . Sangat
Pernyataan sefuju 1 2 3 4 5 | sefuju

Saya menital Koran SINDO berkualitas

Betita di Koren SINDO cukUp bermantaat bag :
sembaca.

Koran SINDO menyampatkan berita yangy
lerpergays sepenli layangan bedia di RO

Saya mengestahui perusahaan ¢ bawah Koran
SINDO berbeda dengan RCT!

Koran SINDD berbeda dengan program heris
seputar indonesia gi RCTH

Sava merass harga Koran SHDO saat ini
Masih tetisngkaa

Manfaat yang saya pergleh sgat
membaca Koran SINDO acukup banvek

Membaca Koran SiNBO dapat memenuhi
kebutuhan informast says tanps harus methat
barita di RCTH

Saya merasa kuslitas tampilan lay cut koran
SINDO baguy

BRAND LOYALTY

BAGIAN 4. Peturijuk: Berikan Tanda Silang (X) pada kotak Jika Anda mengetahuil seluiy
dengan informasi yang ada di samping kalak,

7. Hal-hat apa saja yang Anda kelahui fentang Koran SINDIC?

4

sarigat
tidak Sangat
Perpyataan sefuju 1 2 3 4 § | setuju

Saya membaca Koran SINEQO secara feratir
dan menyukal semus berftanys karena
barkaitan dengan update baritas ¢ RCY)

Jika saya berlangganan Koran SINDO ada
kailannya dengan BEOTI

Koran 8800 dan RCY) agaieh dug
perugehaan yang berbeda

Saya tahu atamat koran SINDG ¢ 3 Rebon
Sirih, Jakara Pusal

Sava menggenarni semusa rubrik lambahan
dan sisinan di Koran SN0

Saya mengeiabul Koren SINDG dan HCTI
adalah merypakan anak perusahasasn ¢i bawah
Merlis Nusantara Citra

Sava lelap akan membel Komn SINDO
dengan harga saal ini
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PETUNJUK 5.

Beritzh tanda siang (X} ika tidak setuju dan (V) jika setuju & dalam kotak yang telah

disediakan jka setuju dan kosongkan jka tidak,

8. Saran eniuk Koras SINDO?

Lainya, sebutkan. ..o,

Harga Koran SINDG masth bisa dinaikkan karens kenaikan harga kerlas

Koran SINDO hendaknya eemberikan berita dan lilisan vang inforengtif dan akurat
Koran SINDO hendaknya memparbaiki 3y aut dan tampilan gambar

Rubrik Koran SINDOQ perlu diperbaiki isinya

BAGIAN 6. PETUNJUK: Heri tanda silang * X" pada huruf yang mewakill jawaban Anda

{11 perfanyaan}

1. Apakah jenis kelamin Anda?
2. Laki-laki b. Petempuan

2. Usia Andg;

a. 15-18 tahun

h. 2025 tahun

g, 76-30 tabun

d, 31-38 tahun

g. 38-80 fahun

{. di atas 50 tahun

3. Apakah pekerfaan Anda saat ni? (pilib
salah salyl

a. Pelajar

b, Mahasiswa

¢ Karyawan, jika ya apakah anda bekeria
i. Paruh wakiu ii. Penuh

d. Wiraswasta

¢. Lainys, {sebulkan}..........

4 Pendidkan  terakhir  vang  Anda
tamatkan?

a.SD

5. SMP

¢ SMU

d.81

e §2

il Laienya.......

5. Berapa pengeluaran Anda sefiap bulan?
{rala-rata tiga bidan terakhir}
3. Rp0-1000.000
b. Rp1.0060.001-Rp 2.000.000
¢. Rp2.000.001-Rp 4.600.000
d. Rp4.000.001-Rp 6.000.500
e, Diatas Rp 6.000.000
8. Dimanakah Anda Gngoal?
a. Jakara Barat b Jakada Timur
¢, Jakarta Utara  d. Jakarla Pusat
e. Jakana Salgtan  { Depok
g. Boger f1. Tangerang

B. Apakah Anda meniadi pembaca Koran SINDO?
a Ya b, Tidak
8. Sehutkan Koran lain yang Anda baca

0. Apakah Anda perbaca fetap Koran SINDO?

a.Ya b. Tidak

11. Darimana Anda miendapatkan Koran SINDO?
& kangganan b. Beli secara eceran

¢ lainys

Terima kasih atas partisipasi ANDA!
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